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Abstrak

Kampung vertikal Tegalpanggung merupakan kampung dengan hunian vertikal berupa rumah
susun yang berada di Kelurahan Tegalpanggung bantaran Kali Code. Kampung vertikal merupakan
hasil perancangan dari penyelesaian permalasahan permukiman kumuh yang berada di Yogyakarta.
Pengambilan lokasi permukiman kumuh didasarkan pada tingkat kekumuhan dan kepadatan sehingga
didapatkan permukiman kumuh yang berada di Kelurahan Tegalpanggung. Permukiman kumuh ini
tepatnya berada di kawasan RWOT dan RWO02 yang berada di area bantaran sungai.

Kampung vertikal dirancang untuk menampung = 600kk dengan total 2000 jiwa. Penghuni yang
akan menempati kampung vertikal sangatalah beragam mulai dari masyarakat berpenghasilan rendah
hingga masyarakat yang dikategorikan mampu. Oleh karena itu diperlukan adanya konsolidasi tanah
untuk merancang kampung vertikal, tepatnya adalah konsolidasi tanah vertikal. Konsolidasi tanah vertikal
merupakan penggabungan beberapa lahan horizontal untuk dibangun menjadi rumah susun dengan
memanfaatkan jumlah maksimal ruang yang dapat dibangun. Konsolidasi tanah vertikal bertujuan untuk
mengetahui aset yang dimiliki penduduk existing sehingga dapat diketahui tipe rumah susun yang akan
dirancang dan harga yang ditawarkan.

Kampung vertikal bertujuan untuk menciptakan hunian yang layak bagi masyarakat Tegalpanggung
khususnya penduduk RWOT1 & RWO02. Hunian yang layak yang dimaksud adalah hunian yang jauh dari
kekumuhan yang saat ini menjadi kategori permukiman mereka. Dengan adanya perancangan kampung
vertikal ini tercipta hunian dan juga ruang terbuka publik yang dapat dimanfaatkan penghuni. Oleh karena
itu, kampung vertikal Tegalpanggung dirancang bukan hanya sebagai hunian vertikal melainkan komplek
perkampungan vertikal yang menyediakan area yang dapat menampung berbagai kegiatan masyarakat
mulai dari berdagang, bertanam, dan melakukan pengolahan limbah mereka sendiri sehingga tercipta
kampung yang mandiri.
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'I 'I Latar
o Belakang
Perkotaan seiring berjalanya waktu berkembang sejalan dengan
pertumbuhan penduduk yang ada di kota tersebut. Semakin banyak
penduduk yang berada di sebuah kota maka kegiatan ekonomi yang
berjalan juga akan meningkat. Perkotaan dengan jumlah penduduk di
dunia memberikan dampak positif terhadap pertumbahan ekonomi bagi
negaranya. Namun, lonjakan pertumbuhan penduduk juga berakibat
pada permintaan lahan hunian sehingga semakin berkurangnya lahan di
perkotaan. Hal ini berakibat munculnya permukiman kumuh.
Permukimankumuhadalahpermukimanyangtidaklayakhunikarena
tidak memenuhiindikator yang sudah ditetapkan seperti ketidakteraturan
bangunan, kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
yang buruk. Secara global, 1.6 miliar orang (20% populasi dunia) tinggal
di perumahan yang tidak layak dan 1 miliar di antaranya tinggal di area
kumuh dan permukiman informal. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
urbanisasi, kondisi ekonomi yang stagnan, dan perencanaan yang kurang
baik. Populasi penduduk di dunia yang tinggal pada permukiman kumuh
yaitu tertinggi pada benua Afrika (62%), Asia Selatan (35%), Asia Tenggara
(31%), dan Asia Timur (28%). Indonesia sendiri menjadi penyumbang jumlah
permukiman kumuh di Asia Tenggara dengan luasan 38.641 Ha.
Permukimankumuhdilndonesiaterkonsentrasipadakota-kotabesar
seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan lainya. Hal ini karena kota besar
memiliki potensi yang sangat luas untuk pemenuhan hidup masyarakat.
Sehingga orang-orang melakukan migrasi dari rural ke urban. Hal ini sesuai
dengan data migrasi penduduk yang menunjukkan lonjakan besar migrasi
pada kota-kota besar. Seperti pada Yogyakarta yang diprediksi pada tahun
2030 sebanyak 80% penduduk akan bermigrasi. Kebutuhan akan hunian di
Yogyakarta masih sangat tinggi, Yogyakarta masih membutuhkan 252.000
unit rumah yang dibutuhkan dan sebanyak 2485 hunian masih dikatakan
rumah tidak layak huni. Hal ini akan berpotensi pada bertambahnya
permukiman kumuh jika tidak dilakukanya perencanaan.
Perencanaanyang dapatdilakukan untuk mengurangi permukiman
kumuh adalah menggunakan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/
Sustainable Development Goals (SDGs) dan Kota Tanpa Kumuh. Dalam hal
ini SDGs tujuan ke-11 dapat dipilih sebagai indikator perancangan. SDGs
tujuan ke-11 merupakan membangun kota dan permukiman inklusif,
aman, tahan lama, dan berkelanjutan. Kota Tanpa Kumuh merupakan
sebuah program Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementrian PUPR
untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di perkotaan dan
mendukung gerakan 100-0-100 yang artinya 100% akses air minum layak,
0% permukiman kumuh, dan 100% akses sanitasi layak. Kemudian perlu
adanyaprogrampengendalianpascapandemiyangbertujuan memulihkan
sektor perekonomian menggunakan Decoding of Economic of Covid 19.
Decoding of Economic memperlihatkan sebuah diagram potential winner
dan potential loser dalam sektor ekonomi. Dengan adanya Decoding of
Economic of Covid 19 perancangan dapat didasarkan atas proporsi yang
sudah menjadi indikator Decoding of Economic of Covid 19.




NAMA KAWASAN LUAS (Ha) JUMLAH NILAI KEPADATAN DRIORITAS
KEKUMUHAN PENDUDUK

UMBULHARJIO 29 3.062 133. 7117904
MERGANGSAN 8,36 4.386 17 524.6411483 C3
NGAMPILAN 1,46 1.088 19 745.2054795 C3
GONDOMANAN 0,75 556 19 741.3535333 Cl
TEGALREJO 16,66 3.596 17 4794.666667 Cl1
MANTRIJERON
WIROBRAJAN 13,75 2.493 19 181.3090909 Cl
JETIS
DANUREJAN
GEDONGTENGEN 4,81 3.644 18 757.5883576 C3
GONDOKUSUMAN 10,64 2.924 17 274.8120301 C3

Tabel 1.1 Daftar Permukiman Kumuh Yogyakarta

Sumber : Keputusan Walikota Yogyakarta No. 158 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Yogyakarta yang merupakan sebuah kota wisata dan kota pelajar menjadi salah satu pusat destinasi masyarakat
Indonesia untuk berwisata maupun bersekolah. Tak hanya itu, banyak juga yang mencari peruntungan dengan
menetap di kota ini. Hal ini karena harga bahan baku yang ada juga masih rendah dibanding kota lain. Semakin
tingginya populasi di Yogyakarta baik untuk pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat sekitar. Akan tetapi dampak
buruk yang terjadi akibat lonjakan populasi adalah timbulnya permukiman kumuh.

Permukiman kumuh di Yogyakarta terbagi menjadi 12 wilayah yang sudah ditetapkan Keputusan Walikota
Nomor 158 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. 12 wilayah tersebut
adalah Kec. Umbulharjo, Kotagede, Mergangsan, Ngampilan, Gondomanan, Tegalrejo, Mantrijeron, Wirobrajan, Jetis,
Danurejan, Gedongtengen, dan Gondokusuman. Pemerintah Yogyakarta sudah memberikan skala prioritas terhadap
ke-12 wilayah tersebut. Berikut adalah data dengan skala prioritas yang diberikan.



Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan kembali wilayah paling kumuh dengan chart berikut,

Kepadatan Penduduk
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Kotagede Mantrijeron Jetis Danurejan

Grafik 1.1 Nilai Kepadatan Penduduk

Sumber : Keputusan Walikota Yogyakarta No. 158 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Penilaian permukiman kumuh paling tinggi berdasarkan nilai kekumuhan,
kepadatan penduduk, dan tingkat prioritas berada di Kec. Danurejan.



Kecamatan Danurejan adalah salah satu kecamatan yang terletak di pusat kota. Bersebelahan langsung dengan
beragam destinasi wisata membuat kecamatan ini memiliki banyak potensi dan menarik minat banyak masyarakat.
Sisi negatif yang terlihat dari hal tersebut adalah terdapatnya salah satu permukiman kumuh dengan nilai kekumuhan
dan kepadatan penduduk tinggi. Lokasi permukiman kumuh berada di bantaran kali Code. Berbagai lapisan
masyarakat tinggal dan menetap disana. Lokasi permukiman kumuh berdasarkan ketetapan pemerintah berada di
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Gambar 1.2 Decoding the Economic of Covid-19
Sumber : Dcode EFC Analysis

Belajar melalui adanya pandemi Covid-19, menurut data Decoding the Economic of Covid-19 terdapat beberapa
sektor unggul dan sektor terpuruk pada masa pandemi. Hampir seluruh sektor ekonomi jatuh pada saat pandemi,
tetapi sektor yang unggul adalah sektor pertanian, ecomerce, ict, personal & healthcare, food processing & retail,
dan medical supply and service. Hal ini dapat dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan sektor perekonomian
maupun pemenuhan kebutuhan pangan di tengah permukiman. Akan tetapi belum terdapat fasilitas dan sarana
untuk menunjang aspek tersebut di Kelurahan Tegalpanggung. Tidak ada ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan
sebagai area agliculture dan food processing.



'I 2 Persoalan Perancangan
o dan Batasan

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL PERMASALAHAN NON-ARSITEKTURAL

Permukiman kumuh di area bantaran kali Code Kel.

Tegal Panggung yang belum memenuhi kriteria

Kota Tanpa Kumuh,

- Ketidakteraturan bangunan;
Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang
tidak sesuai dengan ketentuan rencana tata ruang
Kualitas bangunan yang tidak memenuhi syarat
Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk.
Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk
Tidak tersedianya ruang terbuka publik

ooooooooooooooooooooooooooooooooo

Terus meningkatnya pertumbuhan penduduk di
Yogyakarta.

Rendahnya tingkat ekonomi warga dilihat dari
tingkat kesejahteraan warga.

Banyaknya angkatan kerja yang berada di
permukiman kumuh

Tidak tersedianya ruang terbuka hijau sebagai
daerah resapan.
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RUMUSAN MASALAH
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yang berada di bantaran Kali Code,
Tegalpanggung, Yogyakarta?

RUMUSAN MASALAH

KHUSUS
Bagaimana merancang Bagaimana merancang kampung vertikal yang Bagaimana merancang
kampung vertikal agar menjadi Mmampu menampung beragam masyarakat kampung vertikal agar masyarakat
kampung yang tidak kumuh? yang tinggal di permukiman kumuh? mau tinggal di hunian vertikal?

TUJUAN

Merancang kampung vertikal

bagi masyarakat Tegal

Panggung di bantaran kali code

SASARAN BATASAN

Perancangan wilayah RWO01, 02, & 03
Kampung Vertikal
Tipologi hunian di dalam Kampung Vertikal

Perancangan wilayah berdasarkan cakupan
Program KOTAKU, SDGs, dan M3K
Perancangan Kampung Vertikal berdasarkan
cakupan SDGs, DEC

METODE DESAIN

Pengembangan kampong vertikal berdasarkan indikator
Kota tanpa Kumuh dan SDGs tujuan ke-11



'I 3 Metode Pemecahan Persoalan
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2 'I Kajian & Analisis
e B Tapak & Lokasi

Kajian & Analisis
Lokasi

Lokasi permukiman kumuh yang akan dirancang menjadi kampung vertikal dipilih berdasarkan Surat Keputusan
Walikota Yogyakarta Nomor 158 Tahun 2021, lokasi tersebut berada di Kecamatan Danurejan, Kelurahan Tegalpanggung,
D.l. Yogyakarta tepatnya berada di area bantaran kali code. Permukiman kumuh ini berada di RW 01, RW 02, dan RW
03. Luasan area permukiman dan banyaknya penduduk yang tinggal di area ini menghasilkan kepadatan penduduk
sebesar >400 jiwa/Ha. Hal ini juga berdampak pada perubahan fungsi daerah aliran sungai menjadi permukiman yang
berakibat kualitas air yang ada. Oleh karena faktor-faktor tersebut dapat diselesaikan dengan vertical housing dengan
beberapa tipologi yang berdasarkan tingkat kesejahteraan warga.

Luas Area Permukiman Kumuh

2.8 Ha
Jumlah Kepala Keluarga Tingkat Kesejahteraan
RWOI RWO2 Keluarga

RT O] 49 KK RT0O6 76 KK  Keluarga Prasejahtera 179 KK
RT 02 42 KK RTO0O7 37 KK Keluarga SejahteraT 191 KK
RT03 76 KK RT08 5] KK Keluarga Sejahtera 2 95 KK
RT04 S50OKK RTO9 59 KK Keluarga Sejahtera 3 164 KK
RTO5 55KK RTI10 44 KK Keluarga Sejahtera 3+ 45 KK

RWO3 TOTAL
RT 11 00 KK 599 KK




Gambaran

Lokasi
Hotel Grand Inna Parkiran Abu Bakar Ali Kel. Tegalpanggung
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Malioboro 2 RW 02 Jambu

Lokasi area permukiman kumuh di Kelurahan Tegalpanggung RW 01-03 berada di bantaran kali code. Sebelah barat
kampung ini merupakan kawasan Malioboro yang menjadi pusat pariwisata Yogyakarta. Akses utama untuk masuk ke
dalam kampung dapat melalui sebelah Utara melawati JI. Abu Bakar Ali. Sedangkan untuk akses dari sebelah Selatan

melewati JI. Mas Suharto, dari JI. Mas Suharto masuk kearah Utara melalui jalan lingkungan.



Kepadatan Ketidakteraturan Jaringan Jalan Kualitas Drainase
Bangunan Bangunan Tidak Terkoneksi Lingkungan Buruk
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Gambaran lokasi kelurahan Tegalpanggung yang berada di bantaran kali dengan karakteristik permukiman
kumuh. Terlihat bagaimana setiap rumah menumpuk menjadi satu dengan jalan lingkungan yang berukuran 2-4
meter. Tidak memiliki area terbuka hijau dan area resapan disekitar permukiman. 80% lahan tertutupi perkerasan
yang menyebabkan minimnya area resapan. Hunian yang berada di area bantaran juga memiliki kondisi drainase dan
pembuangan limbah yang langsung ke sungai. Sampah rumah tangga juga terlihat memenuhi sisi-sisi tembok sungai.

Gambaran lokasi sepertiini merupakan permukiman yang dapat menimbulkan masalah keselamatan, kesehatan,
lingkungan, dan sosial. Pada permukiman seperti ini saat terjadi bencana, akses evakuasi menjadi rumit dan tidak
linear sehingga dampak bencana dapat menyebar dengan cepat. Selain itu, sampah dan air dapat menjadi faktor yang
menyebabkan masalah kesehatan menular. Kondisi kualitas tanah dan sungai di area ini semakin rusak jika dibiarkan
pada masa depan. Kualitas tanah menjadi kering karena tidak adanya area resapan dan kualitas sungai menjadi
tercemar karena buangan limbah cair maupun padat.

Karakteristik permukiman kumuh seperti ini perlu dilakukan perancangan yang sesuai sehingga permukiman
yang tidak kumuh dapat tercipta. Melalui program dan peraturan daerah yang ada, proses perancangan yang sesuai
dapat tercapai. Dengan perancangan yang tepat akan membuat kampung yang berada di bantaran sungai seperti ini
layak untuk ditinggali.
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ZONA BUDI DAYA Gambar 1.2 Peta Rencana Pola Ruang
Zona Badan Jalan Sumber : Keputusan Walikota Yogyakarta No. 158 Tahun
Bl sacen vaien 2021 Tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh
Zona Campuran

- Campuran Intensitas Tinggi
- Campuran Intensitas Menengah/Sedang
Zona Perdagangan dan Jasa
- Perdagangan dan Jasa Skala Kota
K2  Perdagangan dan Jasa Skala WP
Zona Perumahan
R-2  Perumahan Kepadatan Tinggi

R-3 Perumahan Kepadatan Sedang

Berdasarkan Peta Rencana Pola Ruang Kota Yogyakarta, dibuktikan juga bahwa lokasi ini masuk kategori perumahan
kepadatan tinggi. Sehingga perlu adanya penataan kawasan yang lebih baik agar kawasan hunian pada area ini dapat
ditinggali secara layak. Selain itu lokasinya yang berada di bantaran sungai membuat penataan area sempadan sungai
menjadi tidak tertata dan terbangun hunian yang tidak layak. Hal ini dapat menimbulkan pencemaran air sungai dan
kerusakan badan sungai.
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A |RUANG TERBUKA HIJAU
1 Taman Lingkungan
2 |Taman Kota
3 |Taman Makam Pahlawan
4  [Tempat Pemakaman Umum
5 |Tempat Pemakaman Khusus
6 [Hutan Kota
7 |Alun-Alun
8 |Lapangan Olahraga (resapan)
9 |Pertanian Perkotaan
B |PERUMAHAN
1 Rumah Sangat Kecil
2 Rumah Kecil
3 _|Rumah Sedang
4 |Rumah Besar
5 |Rumah Susun
6 |Mess Karyawan
7 _|Asrama Mahasiswa / Pelajar
8 Rumah Kos
9 |Rumah Sewa

10 |Rumah Dinas Swasta
11 |Rumah Dinas Negeri
12 |Rumah Jabatan

13 |Rumah Mewah

14 |Rumah Menengah
15 |Rumah Sederhana
16 |Panti Jompo

17 |Pusat Rehabilitasi
18 |Panti Asuhan

19 |Rumah Tunggal

20 [Rumah Kopel

21 |Rumah Deret

22 |Townhouse

23 [Paviliun

24 |Rumah Adat

25 |Perumahan Formal

C |PERDAGANGAN DAN JASA
C.1. |[PERDAGANGAN
1 Rumah Toko (ruko)
2 |Rumah Kantor (rukan)
3 |Toko
4 |Pertokoan
5 |Pasar Induk
6
7
8
9

Pasar Grosir

Pasar Tradisional

Pasar Lingkungan /Musiman
Pusat Perbelanjaan/Mall
10 |Pusat Perkulakan

11 |Departement Store

12 |Hypermarket

13 |Supermarket

14 |Minimarket

15 |Toko Serba Ada (toserba)
16 |Café dan Coffee Shop

17 |Pedagang Kaki Lima (PKL)
18 |Warung

19 |Perkakas

20 |Peralatan Rumah Tangga

Gambar 1.3 Tabel Kegiatan & Penggunaan Lahan

Sumber : Keputusan Walikota Yogyakarta No. 158 Tahun 2021 Tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Pada setiap wilayah diberikan zonasi peruntukan lahan agar dapat memudahkan pembagian fungsi dari wilayah
tersebut. Pada perancangan rumah susun pada area Tegalpanggung juga memperhatikan peraturan zona peruntukan
lahan. Perancanganyang akandilakukan di permukiman kumuh akan memindahkan hunian horizontal menjadi hunian
vertikal atau rumah susun. Setelah mengetahui zonasi pada Peta Rencana Pola Ruang, Kelurahan Tegalpanggung
berada di zona perumahan kepadatan tinggi. Kemudian berdasarkan tabel Ketentuan Kegiatan & Penggunaan Lahan,
pada area perumahan kepadatan tinggi dapat dibangun rumah susun.



Kajian dan Analisis
Iklim Lokasi

Kajian &Analisis
Arah Gerak Matahari

Jalur Matahari
Terbit-Tenggelam

September September September
08.00 12.00 16.00

Gambar 1.3 Peta Jalur Matahari
Sumber : SunEarthTools.com

Gambar diatas menunjukkan jalur matahari mulai dari terbit hingga menjelang tenggelam. Jalur matahari dipilih pada
saat bulan Maret dan September yang menunjukkan posisi matahari saat di Utara dan di Selatan. Pada saat bulan
Maret matahari lebih condong ke Selatan sedangkan pada bulan September matahari lebih condong ke Utara. Hal ini
menunjukkan arah gerak matahari tidak selalu tepat pada posisi Timur ke Barat tetapi pada awal tahun lebih condong
ke Selatan hingga akhir tahun bergerak condong ke Utara. Dengan mengetahui arah gerak matahari, pemanfaatan
pencahayaan alami pada kawasan dapat dilakukan.



Kajian &Analisis
Arah Gerak Angin

Gambar 1.4 Peta pergerakan Angin
Sumber : Meteoblue.com
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Gambar 1.5 Diagram Arah Gerak Angin
Sumber : Meteoblue.com
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Berdasarkan peta pergerakan angin dan diagram angin, arah gerak
angin cenderung bergerak dariarah Tenggara dan Selatan ke Utara dengan
kecepatan normal 15m/jam - 20m/jam. Hal ini menunjukkan kecepatan
angin berada di kecepatan yang tidak terlalu kencang dan tidak terlalu
pelan sehingga tidak menimbulkan masalah pada konstruksi bangunan.

Kecepatan angin juga menunjukkan kemungkinan untuk
dimanfaatkan sebagai penghawaan kawasan. Perancangan kawasan
dapat mempertimbangkan arah gerak angin untuk memasukkan jalur
angin. Hal ini bertujuan untuk pemanfaatan secara maksimal penghawaan
alami pada kawasan.



Kajian dan Analisis
Kondisi Topografi

Kondisi topografi pada kawasan cenderung berkontur. Hal ini disebabkan karena berada di bantaran kali Code.
Kontur pada lokasi site memiliki kemiringan 0°-10°. Karakteristik hunian pada existing adalah bertumpuk antara rumah
satu dengan rumah lain sehingga penataan area hunian menjadi berantakan. Hunian yang bersebelahan dengan
sungai hanya terpisah dengan jalan lingkungan selebar 1-2m. Hal ini menyebabkan kondisi tanah pada bantaran sungai
menjadi rusak dan tidak adanya filter alami ketika air masuk ke aliran sungai.
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Program M3K
Munggah, Mundur, Madep Kali

Pemerintah kota Yogyakarta sudah menyiapkan program M3K sebagai bentuk komitmen daerah dalam rangka
menjaga hak garis sempadan sungai. Dengan adanya program seperti ini perancangan kawasan area bantaran
diharapkan lebih tertata. Program ini sekaligus bertujuan untuk mengembalikan ekosistem sungai agar lebih baik
dengan menyediakan area penyangga bagi sungai berupa area hijau. Berikut adalah skema program M3K pada
bantaran kali Code, Kelurahan Tegalpanggung Yogyakarta,

P
'Munggah|
P
|Munggah|

Madep Kali
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Area Mundur

Jalan Inspeksi 5 meter
+

Sempadan 10 meter

- Munggah berarti bangunan yang tadinya memiliki tatanan horizontal diubah menjadi vertikal
Area hunian vertikal dibagi lagi menjadi area Privat & Publik
Area Privat sebagai area hunian warga
Area Publik sebagai area bersosial antar warga hunian
« Mundur berarti memundurkan bangunan dari sungai sejauh besaran sempadan sungai dan jalan inspeksi
- Madep kali berarti orientasi bangunan menghadap ke sungai, orientasi yang dimaksud adalah orientasi bukaan dari
tiap hunian di hadapkan kearah sungai.



2.

Konsolidasi Tanah Vertikal
Kondisi masyarakat yang ada di permukiman kumuh bantaran kali Code sangat beragam. Sehingga diperlukanya
konsolidasi kepada masyarakat sebelum dilakukanya perancangan. Dalam hal ini, konsolidasi yang dilakukan adalah
konsolidasi tanah vertikal. Menurut Jakarta Property Institute, menggabungkan beberapa lahan horizontal (terbangun/
kosong) untuk dibangun menjadi rumah susun dengan memanfaatkan jumlah maksimal ruang yang bisa dibangun.
Konsolidasi dilakukan dengan mempertimbangkan variabel-variabel berikut,

[ Variabel Existing

g |

Pekerjaan
Penduduk

Pedagang
Malioboro

Pegawai Swasta

Pegawai Negri

Kepemilikan Lahan

Punya Rumah

Kajian & Analisis Pendekatan
Rancangan & Permasalahan Desain

Sewa/Kontrak

N Pemilik Toko 15 I
| To}f(ir/)\//?/\;vrir;g 150
1 veldtms ||
| Warzir;ihl/zlgkan 30
50
5
70%
30%

Luasan Hunian

Kelompok Lu'as‘an Rata-Rata Lugsgn R.enc. Lgasan Renc. Harga Unit
Bangunan Existing | Bangunan Existing | Tipologi Baru

0-40 29 32 160,000,000.00

41-80 62 64 320,000,000.00

81-120 96 480,000,000.00

121-160 135 96 640,000,000.00

161-250 192 800,000,000.00

Luasan Lahan

Kategori Lahan

Luasan Lahan

Nilai Tanah Danurejan

Perkiraan Aset

Rp. 120,000,000.00

Terkecil 24 m? Rp. 3,000,000.00
Sedang 90 Mm?2 sd
Torluns Pp— Rp. 5,000,000.00

Rp. 450,000,000.00

Rp. 2,340,000,000.00

Konsolidasi

Tanah
Vertikal




Konsep konsolidasi tanah vertikal ini merupakan langkah awal untuk merancang rumah susun dengan
karakteristik kampung lama. Dengan adanya konsolidasi, tercipta kerja sama antara masyarakat sebagai pemilik lahan
dengan pemerintah sebagai penyelenggara. Melalui konsolidasi tanah vertikal dengan variabel existing yang ada,
dapat dihasilkan langkah perancangan selanjutnya yaitu menentukan harga hunian yang terjangkau bagi masyarakat
dan menentukan perancangan untuk kampung vertikal yang membawa karakteristik kegiatan penduduk tetapi
meninggalkan kekumuhan.

" Variabel Existing |

L Vﬂ’lab_el Existing |

Pekerjaan
Penduduk

Kepemilikan Lahan

Affordable
Housing

Luasan Hunian

Luasan Lahan

Kampung
| | Vertikal

| |H Gotongroyong

B Nongkrong

Karakteristik  Kegiatan Desa

Penduduk
| Kegiatan
| | Penyuluhan
| I Berdagang
| I
— Berkontur
Karakteristik {

Site .
Bantaran Kali




Affordable
Housing

Affordable Housing
Masyarakat permukiman kumuh di bantaran kali Code sangat beragam mulai dari masyarakat berpenghasilan rendah
hingga masyarakatyang berkecukupan. Dengan beragamnya karakteristik masyarakat, perancangan kampung vertikal
dapat memberikan hunian yang layak bagi masyarakat berpenghasilan rendah hingga masyarakat berkecukupan.
Affordable Housing atau rumah terjangkau dapat membantu masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan
hunian dan area tempat tinggal yang layak. Selain itu, masyarakat berkecukupan yang berada di permukiman kumuh
juga mendapatkan hunian dan tempat tinggal yang layak. Oleh karena itu, rumah terjangkau akan dibagi tipologi
berdasarkan variabel karakteristik masyarakat sebagai berikut,

Max. 3 Jt.
Tingkat | Max. 8 Jt.
Penghasilan Max. 12 Jt.
Tipologi
Kepemilikan Menetap
Aset Sewa/Kontrak
Tipe o
P Harga Unit 3 | w DP 20% Pokok Kredit Angsuran Perbulan
Hunian o | ¢
)
Tipe 32 160,000,000.00 ﬁ % 32,000,000.00 Rp.128.000.000,00 Rp.646.000,22
Tipe 64 320,000,000.00 "5- §>I 64,000,000.00 Rp.256.000.000,00 Rp.1.292.000,45
C
Tipe 96 480,000,000.00 = 96,000,000.00 Rp.384.000.000,00 Rp.1.938.000,67
Karyawan Toko Pedagang Kaki Pegawai Pegawai Pemilik - Tipe
& Warung Lima Negri Swasta Warung Makan Pemilik Toko Hunian

MAX. v v vV Vv .
8 Jt 30 3 25 15 S
MAX. Vv vV .
127t 15 15 48m




Kampung
Vertikal

Kampung Vertikal merupakan sebuah konsep perancangan untuk kawasan padat penduduk dengan lahan yang
sangat terbatas. Kampung Vertikal atau Desa Vertikal dimaksudkan untuk mewakili cara hidup di gedung bertingkat
dengan memanfaatkan penghematan ruang dari blok menara. Kampung vertikal dapat menjadi suatu bentuk
komunitas baru di dalam sebuah gedung bertingkat dengan menjaga rasa komunitas, kepribadian, dan tradisi yang
ada. (McKnight, J. M., 2016 ). Kampung vertikal sebagai konsep pengembangan permukiman di perkotaan yang padat
mempertimbangkan prinsip kota tanpa kumuh dan karakteristik khas kampung eksisting dalam hidup bertetangga.
Dalam konsep kampung vertikal, hunian dibangun dengan menggunakan lahan vertikal dan gedung bertingkat yang
terintegrasi dengan fasilitas umum seperti taman, tempat bermain, lapangan olahraga, dan fasilitas sosial lainnya.
Konsep ini memungkinkan penghuni untuk hidup lebih nyaman dan sehat di lingkungan yang aman dan terkontrol.

Dengan mempertimbangkan prinsip kota tanpa kumuh dan karakteristik khas kampung eksisting dalam
hidup bertetangga, konsep kampung vertikal dapat memberikan solusi untuk memperbaiki kualitas hidup penduduk
perkotaan yang padat, serta menjaga nilai-nilai sosial dan budaya yang ada di masyarakat.

Oleh karena itu untuk menciptakan sebuah Kampung Vertikal dibutuhkan variabel yang akan diimplementasikan
kedalam plotting-plotting gedung bertingkat. Berikut adalah variabel yang menjadi dasar perancangan Kampung
Vertikal Tegal Panggung,

100%
[ Air Bersih
Ketetanggaan
—{ Program 0% Kumuh
| Kotaku L
Pengelompokan 100%
Penduduk Sanitasi Layak
|| : 1
Berdasarkan | Berdasarkan || Berdasarkan — Akses
RW RT Letak Rumah Hunian
i Akses
<DG Transportasi
- s ‘
Mengurangi Dampak
Buruk Lingkungan
|| Akses Universal
Sistem n terhadap Ruang Publik
Ruang Sosial Pendukung
| Agriculture
Karakteristik [ -
| Food Proccessing
DEC .
Pendluduk & Retail
| | 1 .
. Medical Supply
Gotong Kegiatan :
Royong Nonglkrong Desa & Service
| | | |
Dapur Area Ruang Ruang Munggah |
Bersama || Agrikultur || Komunal Usaha — Program M3K Mundur |
Madep Kali |




Analisis Kelembagaan
Kampung Vertikal

Dinas PUPR
Kota Yogyakarta
Bidan Perumahan/ | | - Perawatan
Kontraktor - Pembangunan Biaya
Pengelola | | UPT Pengelolaan - Operasional Pengeluaran
9 RUSUN PUPR . Pemeliharaan
Karmpang vertikal T Unit Hunian
Biaya
Pemasukan
i Unit Usaha

] Ruang Serba Guna

Fasilitas Sosial H{ Fasilitas Umum

Fasilitas ] Fasilitas
Pendukung Lingkungan

Skema diatas merupakan skema kelembagaan yang akan diterapkan dalam
perancangan kampung vertikal Tegal Panggung, Yogyakarta. Skema tersebut
menunjukkan kampung vertikal milik pemerintah Kota Yogyakarta dan dikelola
oleh dinas PUPR Kota Yogyakarta. Skema kelembagaan yang disusun diatas diambil
berdasarkan penelitian kelembagaan rusunawa yang terdapat di DKI Jakarta yang
dilakukan oleh Putri Arumsari, Sofia M. Alisjahbana, dan Ayomi Dita Rarasati dalam
jurnal penelitian berjudul Analisis Kelembagaan dan Finansial untuk Pemeliharaan
dan Perawatan Rusunawa Berdasarkan Soft System Methodology.



Analisis Struktur
Organisasi Kampung

Ketua melestarikan dan memelihara nilai-nilai kehidupan bermasyarakat
RW berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong-royong untuk melancarkan
tugas dan pembangunan.
_ Bertanggung jawab atas dokumen dan administrasi sehingga tercipta
Sekretaris hasil kerja yang transparan
Berwenang untuk meminta laporan ke pihak-pihak terkait sebagai
bahan arsip
Merencanakan, menyiapkan, menyusun dan mengkoordinasikan semua
Bendahara program sesuai dengan kebijakan atas pengelolaan laporan keuangan.

Bertanggung jawab penuh atas laporan keuangan RW
Berwenang untuk meminta setoran iuran yang dilakukan di lingkungan
masyarakat sebagai dana kas RW

Sie. Hubungan
Masyarakat

Menerima keluhan dan usulan masyarakat

Merencanakan, menyiapkan, menyusun dan mengkoordinasikan
program-progam kebijakan

Mengelola informasi untuk disampaikan ke media

Menyampaikan pengumuman atas kebijakan-kebijakan yang telah
disepakati bersama

] Sie. Agama

Bertanggun jawab atas segala bentuk kegiatan keagamaan seperti
pengajian, tahlilal, perayaan hari besar agama
Bertanggung jawab atas organisasi atau perkumpulan keagamaan

Sie. Pemuda
& Olahraga

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan olahraga dan pembinaan
anak maupun remaja
Berwenang untuk mengkoordinasi kegiatan karang taruna

Sie. Keamanan &
Ketertiban Masyarakat|

Merencanakan dan menyusun program kebijakan keamanan
lingkungan

Bertanggung jawab mengatur aktivitas keamanan seperti kegiatan
ronda, jaga malam

Sie. PKK
& Kewanitaan

Mengkoordinasikan kegiatan PKK

Ketua RT

Pelayanan terhadap masyarakat




Analisis Kelompok
Kegiatan Kampung

Kelompok kegiatan kampung/desa merupakan
kelompok-kelompok yang dibentuk didalam suatu wilayah
kampung untuk memberdayakan dan memajukan
masyarakat kampung. Kelompok-kelompok ini biasanya
terbentuk berdasarkan anggota, jenis kegiatan, dan
lokasinya. Beberapa contoh kelompok kegiatan kampung
sebagai berikut,

Karang Taruna
Perkumpulan PKK
Perkumpulan Remaja Masjid

Karang Taruna

Menurut peraturan menteri sosial Republik Indonesia
nomor 25 tahun 2019 tentang Karang Taruna, Karang
Taruna adalah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat
sebagai wadah generasi muda untuk mengembangkan
diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta
tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk generasi
muda, yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan
sosial bagi masyarakat. Karang taruna berfungsi sebagai
sarana partisipasi masyarakat dalam mewujudkan usaha
kesejahteraan sosial. Untuk mewujudkan usaha tersebut
dapat diaktualisasi menjadi berbagai program kegiatan.

Berdasarkan situs resmi karang taruna, program
kegiatan tersebut terbagi menjadi beberapa bidang seperti,

Bidang Pendidikan Dan Pelatihan

Memberikan Fasilitas Siswa Yang berprestasi berupa
pemberdayaan di desa/kelurahan sebagai tutor sebaya
Lokasi : Area komunal Karang Taruna (KT)

Bidang Pelatihan Dan Penyuluhan

Menyelenggarakan pelatihan keterampilan teknis
dan non teknis
Lokasi : Area komunal KT, Lapangan, aula pertemuan.

Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial

Membantu Masyarakat Dalam Bidang kesehatan &
masalah sosial
Lokasi : Area Kampung, Posyandu, Lapangan olahraga

Bidang Pengabdian Masyarakat

Melaksnakan Gotong Royong Untuk Kebersihan
lingkungan Desa
Lokasi : Area Kampung

Bidang Keuangan Dan Kewirausahaan

Pembentukan Koperasi Karang Taruna
Mendirikan home industri dengan ekonomi digital
Membuat usaha kerajinan tangan
Membuka usaha pertanian;
peternakan.

Lokasi : Area Komunal KT, Taman

perkebunan; perikanan;

Bidang Olahraga Dan Seni Budaya

Pembentukan grup olahraga & mengadakan
turnamen olahraga
Lokasi: Lapangan Olahraga

Ruang yang dibutuhkan oleh Karang Taruna
adalah:

Area komunal untuk Karang Taruna,
area ini semi terbuka dengan fungsi area tertutup
sebagai area administrasi dan penyimpanan barang.

Sedangkan area terbuka berfungsi sebagai area
berkumpul dan pelatihan lapangan.

Lapangan Olahraga,
Lapangan olahraga berfungsi mewadahi kegiatan

olahraga yang diadakan oleh karang taruna maupun
warga.

Aula Pertemuan
Aula berfungsi untuk kegiatan penyuluhan dan
pelatihan warga.

Perkumpulan PKK

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga  atau
PKK, adalah organisasi kemasyarakatan yang
memberdayakan wanita untuk turut berpartisipasi
dalam pembangunan Indonesia. Organisasi ini memiliki
10 program pokok berupa,

1. Penghayatan dan Pengamalan Pancasila.

Kegiatan vyang dilakukan berupa kegiatan
keagamaan, gotong royong, pelatihan dan penyuluhan
pendidikan penghayatan dan pengamalan pancasila,
dan kumpulan rutin.

Lokasi : Bergantian salah satu rumah warga, lapangan,
taman
2. Gotong Royong.

Kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan kerja
bakti, arisan, jimpitan, dan kegiatan bersifat sosial.
Lokasi : Area kampung

3. Pangan.

Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan
tentang penerapan gizi dan makanan
Lokasi: Lapangan, taman, aula pertemuan

4. Sandang.

Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan
busana serasi dan pantas pakai, pelatihan menjahit,
lomba busana tradisional pada harikartini,dan pelatihan
tata rias
Lokasi : Aula pertemuan, lapangan

5. Perumahan dan Tatalaksana Rumah Tangga.

Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan ke-



-bersihan rumah, penyuluhan tentang ventilasi rumah,
penyuluhan tentang pembuangan limbah rumah
Lokasi : Bergantian salah satu rumah warga

6. Pendidikan dan Ketrampilan.

Kegiatan yang dilakukan berupa
keterampilan dan pelatihan daur ulang.
Lokasi: Lapangan, aula pertemuan

7. Kesehatan.

Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan
kesehatan, senam bersama, pemeriksaan kesehatan untuk
ibu hamil dan lansia.

Lokasi : Posyandu atau Ruang kesehatan, Lapangan, Aula.
8. Pengembangan Kehidupan Berkoperasi.

Kegiatan yang dilakukan berupa pendirian koperasi
dan pelatihan berkoperasi
Lokasi : Koperasi PKK

9. Kelestarian Lingkungan Hidup.

Kegiatan yang dilakukan  berupa gerakan
penghijauan, membudayakan hidup bersih dan sehat,
penanaman tanaman obat keluarga (TOGA).

Lokasi : Area taman atau area hijau, Area selasar.
10. Perencanaan Sehat.

Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan tentang
KB dan penyuluhan tentang perkawinan dini
Lokasi : Bergantian salah satu rumah warga, Lapangan.

Ruang yang dibutuhkan oleh perkumpulan PKK
adalah

Ruang Kesehatan atau posyandu

Berfungsi sebagai sarana kesehatan masyarakat

Lapangan Olahraga,

Lapangan olahraga berfungsi mewadahi kegiatan
olahragayang diadakan oleh karang taruna maupun warga.

Aula Pertemuan

Aula berfungsi
pelatihan warga.

Koperasi PKK

Koperasi berfungsi
perkumpulan PKK

Area Hijau di lantai atas maupun dasar.

Area hijaudigunakan untuk gerakan penghijauan,tanaman
obat, dan peneduh.

Perkumpulan Remaja Masjid
Merupakan perkumpulan remaja yang bertujuan
memberdayakan masjid dengan kegiatan-kegiatan seperti,

Kajian Agama

Shalat Berjamaah

Kegiatan Sosial

pelatihan

untuk kegiatan penyuluhan dan

untuk pelatihan koperasi

Pelatihan keagamaan

Kegiatan Olahraga

Diskusi.

Lokasi : Masjid, Lapangan.

Dari perkumpulan tersebut dapat disimpulkan
kebutuhan ruang sosial yang ada didalam kampung
vertikal sebagai berikut,

Area Karang Taruna
Kebutuhan Ruang:

Area Indoor
Berisikan lemari penyimpanan, meja
administratif, ruang penyimpanan sarpras.
Ukuran 20m?2

Lapangan Olahraga
Lapangan serbaguna yang dapat difungsikan sebagai
lapangan futsal luas min. 25m x 16m, badminton luas
min. 13,4m x 6,Im, dan basket luas min. 28m x 15m.
Dengan ukuran kursi duduk 0,4m x 0,8m x 200 = 64m?2
Ukuran 30x18m + 64m?2

Aula Pertemuan
Aula pertemuan difungsikan sebagai area berkumpul
outdoor yang menjadi satu dengan lapangan
olahraga dengan tampahan panggung dan gudang
penyimpanan kursi.

Posyandu
Mewadahi satu dokter
berukuran 40 m2

Koperasi PKK
Koperasi berfungsi sebagai ruang administrasi dan
pelayanan anggota PKK berukuan 32m?2

Masjid/Musholla
Masjid/Musholla diperlukan di area kampung sebagai
tempat ibadah karena mayoritas agama penduduk
adalah Islam.

dan kursi

dan dua ruang konsultasi



Analisis Kelompok
Umur

Kategori Jumlah Kategori Jumlah
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Analisis Kegiatan
Penghuni

Menurut hasil analisis tabel kegiatan penghuni dapat
disimpulkan,
Mayoritas pekerja berada di lingkungan kampung
hanya pada pukul 23.00 - 06.00
Artinya mayoritas pekerja di
beristirahat dan tidur.
pekerja yang kemungkinan sering melakukan kegiatan
kampung hanya pegawai swasta dan pegawai negri.

rumah hanya untuk

05-06 07-08 09-10 11-12 13-14 15-16 17-18 19-20 21-22 23-00 01-04
PEKERIJA
Pemilik Tutup
Toko Toko
Pemilik Buka Tutup
Warung Warung Warung
Karyawan Bekerja
Toko/
Warung
PKL Bekerja Pulang
Pegawai Bekerja
Swasta
Pegawai Bekerja Pulang
Negri
SISWA
PAUD Sekolah
TK Sekolah
SD Sekolah
SMP Sekolah
SMA Sekolah Pulang

Mayoritas siswa berada di lingkungan kampung pada
pukul 14.00 - 06.00
Artinya lingkungan kampung memerlukan fasilitas yang
dibutuhkan oleh anak-anak dan remaja. Fasilitas yang
dibutuhkan seperti lapangan olahraga, area bermain &
belajar.
Lama waktu harian di lingkungan kampung lebih
banyak siswa daripada pekerja.



Analisi
Ruang

s Kebutuhan

Unit Hunian

Hunian 32m?2

Hunian 64m?2

Hunian 96m?2

Unit Usaha Kios
Ruang Serba Guna
| . . Mas;jid/ Lapangan Ruang Ruang
Fasilitas Sosial Musholla Olahraga Karang Taruna Pertemuan
Fasilitas ) Pembuangan .
Pendukung Tangga Koridor Sampah Parkir
- Fasilitas Umum Posyandu Koperasi PAUD
PKK
1 _Fasilitas Jalan Trotoar RPTRA
Lingkungan Umum
Keterangan Kapasitas/ Fungsi Ukuran Sumber
Jumlah
Unit Hunian
Kamar Tidur 1RUAN Tidur > 9%3m Data Arsitek
Utama 9 Beristirahat ! & Asumsi
) Tidur Data Arsitek
Kamar Tidur 1 Ruang Beristirahat 1,8x3m & ASUMS|
Berkumpul .
Ruang Keluarga 1 Ruang Duduk 2X2m Data Ars't?k
& Asumsi
. Menonton TV
Hunian
32m2 Da pur
- Memasak
Dapur 1 Ruang Mencuci 2x1,5m Data Arsitek
Menyimpan bahan
makanan
Ruang Makan 4 Orang Mgkan 1,7X1,3m Data Arsitek
Minum
Mandi
Kamar Mandi 1 Ruang BAB 1,8X1,2m Data Arsitek
BAK




Kapasitas/

Keterangan Jumlah Fungsi Ukuran Sumber
Unit Hunian
Kamar Tidur 1RUAN Tidur 5 Ex3m Data Arsitek
Utama 9 Beristirahat ' & Asumsi
Kamar Tidur 2 Ruan Tidur 2X3mM Data Arsitek
9 Beristirahat & Asumsi
Berkumpul .
Ruang Keluarga 1 Ruang Duduk 2X2m Data ArS|t§k
& Asumsi
. Menonton TV
Hunian
64m?2 Dapur
- Memasak
Dapur 1 Ruang Mencuci 2x1,5m Data Arsitek
Menyimpan bahan
makanan
Ruang Makan 4 Orang M?‘ka” 1,7X1,3m Data Arsitek
Minum
Mandi
Kamar Mandi 1 Ruang BAB 2x1,5m Data Arsitek
BAK
Kamar Tidur 1RUAN Tidur 5 Ex3m Data Arsitek
Utama 9 Beristirahat ' & Asumsi
Kamar Tidur 2 Ruan Tidur 2X3mM Data Arsitek
9 Beristirahat & Asumsi
Berkumpul .
Ruang Keluarga 1 Ruang Duduk 2x2m Data ArS|t¢k
& Asumsi
Menonton TV
Hunian Dapur
2em? - Memasak
Dapur 1 Ruang Mencuci 2x1,5m Data Arsitek
Menyimpan bahan
makanan
Makan )
Ruang Makan 4 Orang . 1,7X1,3m Data Arsitek
Minum
Mandi
Kamar Mandi 1 Ruang BAB 2x1,5m Data Arsitek
BAK




Kapasitas/

Keterangan Jumlah Fungsi Ukuran Sumber
Unit Usaha
Dapur
- Memasak
Dapur 1 Ruang Mencuci 3x2m Data Arsitek
Menyimpan bahan
makanan
arung Area Pesan Pesan
4 Orang Makan x2m Data Arsitek
& Makan )
Minum
Area Makan 12 Orang M?‘ka” 42 Data Arsitek
Minum
Fasilitas Sosial
Aktivitas
Olahraga: Keseluruhan Lapangan
Futsal 25x16m
Sesuai Basket
Lapangan Kebgtghan Badminton Futsal 25x15m Data Arsitek
Lapangan Aktivitas senam Basket :25x15
Olahraga Aktivitas Sosial Badminton :13,4x 6,1 m
- Pelatihan Y '
Penyuluhan
Bangku Duduk
Penonton/ 60-70 orang Penyimpanan alat-alat |Area Duduk 2x22m Asumsi
Area Duduk olahraga
Sholat
Area Sholat 100 orang Kajian 0,6x1,2m/Orang Data Arsitek
72m?2
TPQ
Mihrab 1 Ruang Sholat 2x3m Asumsi
Ceramah
Penyimpanan,
R}Jang 1 Ruang Audio 2x5m Asumsi
Penyimpanan BUKU
Musholla
Wudhu PA 5Bilik | Wudhu Putra 1,6x1,2m Std.
Perancangan
- . Std.
Wudhu PR 5 Bilik Wudhu Putri 1,6x1,2m
Perancangan
Toilet PA 1 Ruang Toilet Putra 0,8x1,2m Data Arsitek
Toilet PR 1 Ruang Toilet Putri 0,8x1,2m Data Arsitek




Kapasitas/

Keterangan Jumlah Fungsi Ukuran Sumber
Fasilitas Sosial
Area Duduk 100 Orang | Pertemuan Warga Sgrﬁgn/orang Data Arsitek
Aula Sermb:
embicara :
Panggung 1 Ruang Penampil 5x2m Asumsi
Penyimpanan
Ruang Ruang Indoor 1 Ruang Administrasi 4x7,2m Data Arsitek
Karang Rapat Kecil 10-15 Orang
Taruna )
Area Outdoor 1Area Berkumpul 4x4m Asumsi
Fasilitas Umum
Pendaftaran
Ruang 1RuUaN Pencatatan hm Asumsi &
Utama 9 Penimbangan Preseden
Imunisasi
Posyandu Ruang 1RUAN Melahirkan o Asumsi &
Pemeriksaan 9 Cek Kondisi Ibu Preseden
Cuci Tangan
Toilet 1 Ruang Kencing 2x2m Asumsi
BAB
. . 2
Ruarjg 20 Anak Kegiatan pembelajaran 1,5m2/orang Data Arsitek
Belajar guru dan anak 45m?2
i 2
Ruang 20 Anak Keglatan gerak dan 1,5m2/orang Data Arsitek
Bermain bermain anak 45m?2
PAUD Pengajar
Ruang 1 Ruang Administrasi 2X4m Asumsi
Pengajar .
Penyimpanan
Cuci Tangan
Toilet 2 Bilik Kencing 2x2m Asumsi
BAB
Ruang Administrasi .
Administrasi 1Ruang Penyimpanan berkas 2x2m Asumsi
. . Kasir .
Kogz[(ag Ruang Display 1 Ruang Display Barang 4X2mM Asumsi
Cuci Tangan
Toilet 1 Bilik Kencing x2m Asumsi
BAB




Keterangan

Kapasitas/
Jumlah

Fungsi

Ukuran

Sumber

Fasilitas Pendukung

Parkir Parkir Motor 1,2x2,5m/motor Data Arsitek
Tangga Akses Vertikal Pejalan Kaki lebar 2m Data Arsitek
Koridor Akses Menuju Hunian lebar ko_rldor 1>m Data ArS|t¢k

lebar void Tm & Asumsi
Pembuangan Pengumpulan limbah Ix4m/unit tower Asumsi
Sampah rumah tangga




Program Penyelesaian
Permukiman Kumuh

Perancangan kampung vertikal Tegalpanggung didasari dari adanya permukiman kumuh yang berada di
Yogyakarta. Berlatar belakang permukiman kumuh yang berada di pinggiran kali Code, perancangan ini bertujuan
untuk menciptakan permukiman yang layak ditinggali dan jauh dari kekumuhan bagi masyarakat Tegalpanggung
terutama masyarakat yang berada di bantaran kali Code. Untuk menciptakan kampung vertikal yang tidak kumuh
diperlukan adanya parameter dan variabel yang mampu untuk menciptakan lingkungan yang baik. Parameter dan
variabel yang akan digunakan untuk merancang kampung vertikal adalah Program KOTAKU 100-0-100, SDGs Tujuan
ke-11, dan Decoding Economic of Covid.

Program KOTAKU
100-0-100

Program Kotaku atau kota tanpa kumuh merupakan program dari pemerintah kota Yogyakarta untuk mengurangi
permukiman kumuh yang tidak layak huni. Tujuan dari program ini adalah sebagai berikut,

1. 100% akses air bersih

2. 0% kampung kumuh

3. 100% akses fasilitas sanitasi dasar

Program ini dapat menjadi acuan untuk perancangan kampung vertikal. Berikut adalah rencana perancangan
infrastruktur berdasarkan program kotaku.

« 100% akses air bersih
Air bersih dapat diperoleh dengan beberapa cara yaitu,

Air PDAM

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Tirta Moedal Kota Yogyakarta menyediakan akses air bersih penduduk
Yogyakarta yang disalurkan melalui jaringan pipa distribusi PDAM.

Rainwater Harvesting

Rainwater Harvesting atay pengumpulan air hujan merupakan sistem yang digunakan untuk mendapatkan air bersih
dengan mengumpulkan air hujan.

Pengumpulan > Pembersihan > Penyimpanan > Penggunaan

Air Hujan Air Air Air
Dikumpulkan melalui Setelah dikumpulkan Disimpan dalam Penggunaan air
permukaan atap kemudian disaring tangki penampungan dapat dibedakan
gedung atau wadah melalui tangki Tangki tersebut cara penggunaanya
penampungan filter. Filter dapat dilengkapi dengan berdasarkan proses
tertentu. menggunakan filter pompa yang akan filtrasi.
alami atau senyawa mengalirkan air ke Air yang benar-
kimia sistem pipa yang benar bersih dapat
ada di rumah atau digunakan untuk
bangunan. mencuci & mandi.

Sementara air yang
terkumpul tanpa
penyaringan dapat
digunakan untuk
irigasi




e 0% Kumuh
Berikut adalah parameter kawasan kumuh

Kondisi Bangunan Gedung

Ketidakteraturan bangunan;

Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak
sesuai dengan ketentuan rencana tata ruang
Kualitas bangunan yang tidak memenuhi syarat

Kondisi Jalan Lingkungan

« 100% Fasilitas Sanitasi Dasar

Fasilitas sanitasi dasar merupakan saran dan prasarana
yang memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk
mengolah limbah buang baik cair maupun padat. Hal ini
bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Sumber : World Health Organization (WHO)

Ketersediaan Toilet Pribadi

Sebagai fungsi buang air besar & kecil

Jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh
lingkungan Perumahan atau Permukiman; dan/atau
Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk.

Kondisi Penyediaan Air Minum

Akses aman air minum tidak tersedia; dan/atau
Kebutuhan air minum minimal setiap individu tidak
terpenunhi

Kondisi Drainase Lingkungan

Drainase lingkungan tidak tersedia;

Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan
limpasan air hujan sehingga menimbulkan genangan
Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk

Kondisi Pengelolaan Air Limbah

Sistem pengelolaan air limbah tidak memenuhi
persyaratan teknis

Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak
memenuhi persyaratan teknis

Kondisi Pengelolaan Persampahan

Prasarana dan sarana persampahan tidak memenuhi
persyaratan teknis; dan/atau

Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi
persyaratan teknis.

Kondisi Pengamanan (Proteksi) Kebakaran
Prasarana proteksi kebakaran tidak tersedia; dan
Sarana proteksi kebakaran tidak tersedia

Ketersediaan Ruang Terbuka Publik

L — - - = - = - = = = = = — 4
Septic Tank
ISebagai fungsi memproses limbah kotoran agar tidak langsung kel
sungai
L - - - - - - - - = = = = — 4

Bak Cuci Tangan Umum

Sebagai fasilitas kebersihan di tempat umum

Tempat Sampah

Sebagai fasilitas kebersihan pembuangan sampah sementara

Saluran Pembuangan Limbah

ISebagai fasilitas mengolah limbah cair sebelum dibuang kel
lingkungan

L —_ - —_- —_- —_ —_ —_— —_— —_ —_— —_ —_ = 4

Sistem Pengolahan air minum

ISebagai fasilitas pengolahan air mentah menjadi air minum yang
aman untuk dikonsumsi

L —_— — —_— — — e — — —_— —_— —_ — 4



SDGs Tujuan 11
Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan

Decoding Economic of Covid 19 [Agriculture
Food Proccessing & Retail, Medical Supply & Service]

Akses Hunian dan Pelayanan Dasar yang Layak

Agriculture

| Dalam perancangan kampong vertikal akes hunian dapat
diberikan berupa,

| - Akses bagi pejalan kaki berupa,

Tersedianya trotoar yang menghubungkan hub transportasi
| umum dengan kawasan hunian.

Trotoar dilengkapi dengan vegetasi peneduh dengan lebar
| minimal 1,5 meter.

Akses yang memudahkan warga mencapai area kerja dalam
| hal ini pasar karena mayoritas penduduk berprofesi pedagang

Dalam perancangan Kampung Vertikal yang dapat dilakukan
untuk melakukan agrikulrur adalah,

Urban Farming, memanfaatkan lahan terbatas dilingkungan
gedung sebagai bercocok tanam.

Hidroponik, bercocok tanam dengan menggunakan air sebagai
media tanam dan larutan nutrisi sebagai makanan tanaman.
Pengembangan agribisnis sebagai pengolahan hasil urban
farming dan hidroponik.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan agrikultur.

— e e e = 4
| - Akses bagi kendaraan bermotor dan bermobil berupa . .
jalan lingkungan selebar 6 meter yang dapat dilalui oleh Food Proccessing & Retail
| roda empat dan roda dua.
Food proccessing &retailyang dapatdilakukan pada perancangan
| Dalam perancangan kampung vertikal pelayanan dasar yang kampung vertikal adalah menyediakan dapur bersama dan |
layak dapat diberikan berupa, area berjualan yang menjual makanan siap saji ataupun bahan
| - Akses kesehatan mentah bagi penghuni rusunawa. |
Akses pendidikan Food proccessing & retail membantu warga untuk menambah
| - Akses ekonomi pemasukan dengan berjualan di area hunian dengan sewa yang |
Akses beragama rendah.
L — — — — — — e U |
Kemudahan menuju sistem transportasi Medical Supply & Service
| Penyediaan hub yang terhubung dengan transportasi umum Pada perancangan kampung vertikal, hal ini merujuk pada |
(bus kota) dan dapat diakses oleh pejalan kaki dengan jarak pasokan pelayanan medis yang dapat diakses oleh warga
| maksimal dari zona pemukiman 500 meter. rusunawa. Baik alat kesehatan, tenaga kesehatan, obat-obatan, |
(Kementerian Perhubungan, 2019) dan apotek hidup
L U |

Mengurangi Dampak Buruk Bagi Lingkungan

| Mengurangi dampak buruk bagi lingkungan yang dimaksud
adalah dengan mempertimbangkan penggunaan sumber
| daya yang efisien, penggunaan transportasi umum,
pengurangan limbah dan polusi, dan pengelolaan area hijau.
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Akses Universal terhadap Ruang Publik

Mempertimbangkan desain universal bagi hunian agar dapat
diakses oleh difabel.
I



Program PraPerancangan
Pemindahan Penduduk

Perancangan kampung vertikal dengan kurang lebih 2000 jiwa memerlukan skema pra perancangan untuk
memindahkan penduduk saat proses konstruksi dilakukan. Program pra perancangan bertujuan agar penduduk
mendapatkan tempat tinggal sementara pada saat kampung vertikal dibangun. Pemindahan penduduk dilakukan
bertahap dan bergantian.

Lokasi pemindahan sementara menggunakan rusunawa Gemawang yang berada di Desa Sinduadi Kecamatan
Mlati Kabupaten Sleman Yogyakarta. Rusunawa ini merupakan bekas shelter Covid-19 yang saat ini tidak ada yang
menempati. Rusunawa Gemawang terdiri dari 4 tower yaitu gedung Gemawang Blok A, Gemawang Blok B, Gemawang
Blok C, dan Gemawang Blok D. Masing-masing tower memiliki 48 unit hunian dengan total 192 hunian tipe 21 m?2,
sehingga total unit keseluruhan adalah 768 uit hunian. Pemindahan penduduk ke rusunawa ini dilakukan bertahap
sesuai RT dan permusyawarahan warga karena mengingat mata pencaharian mereka berada di area Malioboro.
Pemindahan dilakukan bertahap berdasarkan kelompok RT yang dimulai dari RTO1.

Area yang sudah bersih dari penduduk akan dilakukan perancangan kampung vertikal. Perancangan mulai dari
cluster RTO1 hingga cluster RT10. Perancangan dilakukan dengan zonasi area RT dan menambahkan batas konstruksi
sejauh 10 meter sehingga penduduk yang belum pindah tidak akan terkena dampak secara langsung.

. - Pemindahan ke Tinggal sementara
Pembagian Giliran .
- — Rusunawa — hingga perancangan
Pemindahan .
Gemawang selesai

Pemindahan

Pe}:naitrfgggan Penduduk ke
| Kampung Vertikal
RTOI1 1 RTO6
RTO2 RTO7
RTO3 RTOS8
RTO4 RTO9
RTO5 [| RTIO




2 3 Kajian & Analisis
o Preseden

Kampung Susun Manusiawi

Lokasi : Kampung Pulo, Jakarta Selatan
Arsitek : Akanoma Studio

Kampung Susun Manusiawi merupakan hunian vertikal yang dirancang
untuk warga Kampung Pulo. Kampung susun manusiawi di rancang dengan
pendekatan participatory design bersama warga. Perancangan hunian
vertikal ini masyarakat ikut turun tangan dalam mendesain hunian vertikal
mereka dengan bantuan dari tim arsitek Yu Sing. Selain itu perancangan ini
juga melihat konteks site yang sering banjir dan berada di tengah kota.
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LEGENDA

Perancangan hunian vertikal ini dibagi menjadi beberapa gedung menurut
jumlah lantai. Pembagian jumlah lantai didasarkan pada pembagian rukun
tetangga (RT). Setiap RT dikumpukan dalam satu gedung, hal ini untuk
mengatasi permasalahan sosial dalam bertetangga ketika berpindah dari

landed house menjadi vertical housing.
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3D MASSA UNIT RUNIAN

Tipologi hunian dibagi menjadi 4 tipe unit hunian yaitu hunian tipe 30
m?2, 35 M2, 36 m2, dan 42 m2. Didalam gedung juga terdapat ruang sosial
yang berfungsi sebagai area publik yang dapat digunakan penghuni untuk
beraktivitas.
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Pembagian area hunian juga dibedakan berdasarkan fungsi. Pada area
lantai ground floor digunakan sebagai area komersial untuk menunjang
kebutuhan dan ekonomi penghuni hunian. Pada lantai satu digunakan
sebagai area parkir dan lantai berikutnya digunakan sebagai area hunian.
Roof top dimanfaatkan sebagai area hijau atau kebun sebagai urban
farming. Selain itu didasar terdapat danau pasang surut yang difungsikan
sebagai area penampung banjir ketika musim penghujan tiba.

I

i

o 1]

t

e i

I ]

I 1

o =

=

|

F |

==

= |

1 0

1 4 -

=5 //

=

T .

o e A
- v

_ POTONGAN B

KAMPUNG SUSUN

AREA PARKIR
AREA KOMERSIAL

DANAU PASANG SURUT

/— SUNGAI CILIWUNG

HEBUN ATAP

AHEA HUNIAN
HARPUNG SUSUN

AREA PARKIR
AREA KOUERSIAL
CANAL PASANE SUBY



MUSIM KEMARAU

MUSIM HUJAN




Konektivitas antar blok bangunan dihubungkan oleh jembatan-jembatan
dengan material expanded metal agar tidak menghalangi aliran udara
dan cahaya matahari ke ruang-ruang di bawahnya. Jaringan dan jalan
dimaksudkan sebagai representasi jalan kamoung yang terhubung dengan

ruang sosial.



Ruangsosialyangdigunakansebagaiwadah aktivitas publikyang dilengkapi
dengan mini urban farming. Dengan adanya ruang sosial menjawab akan
kebutuhan sosial penduduk untuk beraktivitas bersama. Hal ini juga diambil
dari representasi kebiasaan penduduk kampung yang senang bersosial di
ruang-ruang terbuka.



Muara Angke Social Housing

Lokasi : Muara Angke, Jakarta Utara
Arsitek : SHAU

Muara angke social housing merupakan perumahan sosial
yang direncanakan di Muara Angke dan berisi 660 unit.
Muara angke social housing dirancang untuk masyarakat
yang tinggal di daerah pantai sehingga memaksimalkan
perancangan untuk kegiatan nelayan dan karakteristik
warga kampung pulo.



LEGEND:

A. Public Beach

B. Vertical Kampung 1

C. Pier

D. UPI (Fish Processing Unit)

E. Harbor

F. Fish Market Parking

G. Traditional Fish Processing Area
H. Vertical Kampung 2

I. Muara Angke Wild Life Reserve

Muara Angke Social Housing berada di bibir pantaisehingga perancanganya
dibagi menjadi beberapa bagian area seperti public beach, vertical
kampung, dermaga, area pemrosesan ikan, pelabuhan, parkir area pasar
ikan, area pemrosesan ikan tradisional, dan suaka margasatwa.



Kampung structure... stacked into vertical neighborhoods..  with shared public functions

Perancangan vertical housing memasukkan kembaliarea publikyangsudah
ada pada landed house dan diaplikasikan di vertical house. Perancangan ini
mengikuti bentuk landed house yang di tata kembali dalam bentuk vertical

dengan area fungsional publik.
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Mushala

Daycara
Playground
Kindergarden
Multi purpose

Grocery / Shop
Fish Industry Facility
Elernentary Schoaol

Ruang-ruang publik terbagi pada beberapa lantai. Pada area lowervoid
deck terdapat pasar ikan dan fasilitas penunjangnya. Pada beberapa lantai
di atas terdapat ruang publik dan juga ruang bermain untuk anak. Melihat
daridiagram di atas, fasilitas publik yang disediakan lebih menunjang untuk

anak-anak.



Groundfloor plan

Typical plan

Pembagian ruangan pada setiap bangunan untuk area ground floor
digunakan sebagai ruang publik. Pada typical plan diatasnya digunakan
untuk hunian dan terdapat void ditengahnya.
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Muara Angke Social Housing dirancang dengan passive design untuk menunjang
penghawaan alami didalamnya. Banyaknya void pada bangunan difungsikan untuk
crossventilation dan juga dimanfaatkan sebagai ruang publik. Bukaan jendela kecil
yang banyak pada setiap kamar dirancang untuk mengurangi overheating tetapi tetap
dapat memasukkan pencahayaan dan oenghawaan.



Tower Within Tower
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Lokasi : Hong Kong, China
Arsitek : Kwong von Glinow

Merupakan sebuah apartemen dengan penataan tiap
hunian vertikal. Gagasan baru mengenai tipologi hunian
dengan susunan dalam ruangan secara vertikal. Oleh
karena itu, setiap hunian apartemen menjadi menaranya
sendiri dan ketika dikumpulkan bersebelahan, mereka
menghasilkan ruang terbuka bersama: lingkungan lokal di
setiap tingkat.
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Tipologi hunian dibagi menjadi tiga yaitu single unit, couple unit, dan family
unit. Setiap unit dibagi berdasarkan jumlah pengguna dan disesuaikan
jumlah tiap ruangan.






Kampung Admirality
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Lokasi : Singapura
Arsitek : WOHA Arsitek

Kampung Admiralty adalah pengembangan publik terintegrasi pertama di
Singapura yang memadukan berbagai fasilitas dan layanan publik dalam satu
atap. Pendekatan tradisional adalah setiap lembaga pemerintah mengukir
sebidang tanah mereka sendiri, menghasilkan beberapa bangunan yang
berdiri sendiri. Sebaliknya, kompleks terpadu satu atap ini memaksimalkan
penggunaan lahan, dan merupakan prototipe untuk memenuhi kebutuhan
populasi lanjut usia Singapura .
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Kampung Admirality mengintegrasikan hunian dengan berbagai fasilitas dalam satu
gedung. Karena itu, Kampung Admirality membagi antara zona publik dan privat. Zona
publik dirancang secara terbuka dan berpori untuk menciptakan passive design. Pada
ground floor terdapat community plaza yang digunakan sebagai ruang terbuka publik
seperti area food court, medical center, dan pertokoan. Pada bagian atas ruang publik
tersebut dirancang community park. Hunian terletak pada area gedung yang berbeda
dengan area publik dengan akses yang mudah.
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3.1

PERMUKIMAN

Rancangan
Kampung Vertikal

Parameter
Penyelesaian

N

KUMUH

7

\/

Program
KOTAKU

SDGs

Rancangan
Bangunan &
Tapak

Penataan
Bangunan

Keteraturan
Bangunan

Penataan Ruang
Terbuka

Kepadatan
Bangunan

Lahan Hijau

Tujuan ke-T1

Decoding
Economic B
of Covid 19

Sistem Sirkulasi
Bangunan &
Tapak

Penataan Jalan
Lingkungan

Akses Sirkulasi
Kampung

Penataan
Sirkulasi
Bangunan

Akses Sirkulasi
Cluster

Sistem Utilitas
& Keamanan
Kampung

Kualitas
Bangunan

Sistem Air Bersih

Sistem Drainase

Agrikultur

Sistem Sanitasi

Kesehatan

Sistem Kelistrikan

Sistem Hidroponik

Penyedia Kesehatan

Perancangan kampung vertikal Tegalpanggung mengambil parameter penyelesaian dengan beberapa program
dunia dan pemerintah. Program yang diambil adalah Program KOTAKU, SDGs Tujuan ke-11, dan Decoding Economic of
Covid 19. Dari ketiga program tersebut dihasilkan parameter baru dengan tiga poin rancangan bangunan dan tapak,
sistem sirkulasi bangunan dan tapak, dan sistem ultilitas dan keamanan kampung. Ketiga poin tersebut memiliki
variabel yang akan digunakan untuk merancang kampung vertikal.



Kelurahan 2.8 Ha
Tegalpanggung 2000 Jiwa

Intensitas Pemanfaatan Ruang

RWOI] RWO2 perancangan :
RTOl 55KK RTO06 82KK KDB 79%
RT02 48KK RTO7 43KK 0
RT03 82KK RTO08 57 KK ﬁ'i?g';'an 12;/"
RT 04 56 KK RTO9 65KK TOTAL _— el [OM

RTO5 61KK RT10 50KK 599 KK

Unit Hunian . A | S pett)
Tiap RW ' o

Unit 32m?2 400
Unit 64m?2 140

Unit 96m?2 60
TOTAL 600 Unit

Kampung vertikal Tegalpanggung menampung 600 keluarga dari ketiga RW yang berada di permukiman
kumuh kelurahan Tegalpanggung. Kampung vertikal ini memiliki 600 unit hunian dengan 3 tipe ukuran. Ukuran unit
ini mulai dari 32,64, dan 96 m2. Kampung vertikal ini dirancang menyesuaikan karakteristik penduduk pada hunian
horizontal. Penyesuaian ini dilakukan dengan mewadahi aktivitas dan kegiatan penduduk dalam wilayah kampung
vertikal. Merancang ruang-ruang kebutuhan sesuai dengan kebutuhan penduduk dan memaksimalkan antara area
hunian, area komersial, dan area terbuka. Untuk hal tersebut, mulai dari awal perancangan menyesuaikan dengan
parameter dan variabel yang telah diambil dan dimaksimalkan. Berikut adalah tahapan perancangan kampung vertikal

Tegalpanggung.



RANCANGAN
BANGUNAN & TAPAK

Keteraturan
Bangunan

Area Perancangan
2,8 Ha

Mundur

Mundur dari sungai sejauh 15 m
Jalan inspeksi 5m

Sempadan Sungai 10m

Sempadan Jalan
Memberikan batas area terbangun
berdasarkan sempadan jalan 5m

RTRW

KDB Maks 90%

KLB Maks 6,4

KDH Min 10%
Ketinggian Maks 40 m

Pada awal perancangan sesuai dengan variabel Rancangan Bangunan & Tapak, parameter pertama adalah
keteraturan bangunan. Keteraturan bangunan dikondisikan sejak tahap awal perancangan. Tahap awal perancangan
ini mulai dari pengolahan site berdasarkan peraturan dan program pengolahan bantaran sungai yang sudah dianalisis

sebelumnya.



Plotting Massa
Setelah dilakukanya pengolahan site, plotting massa bangunan dilakukan berdasarkan analisis arah gerak

matahari. Plotting massa dilakukan memanjang menghindari arah gerak matahari sehingga dapat memanfaatkan
sinar matahari tidak langsung.
Ritme Cluster

Setelah dilakukanya plotting massa, selanjutnya memberikan jarak antar bangunan. Bangunan diberikan jarak 5
meter setiap cluster agar cahaya matahari dapat masuk ke sela-sela cluster dan memiliki jarak yang tidak terlalu dekat
antar cluster. Penetapan jarak 5 meter juga memperhatikan luasan site yang tidak terlalu besar sehingga dalam satu
site cukup untuk memasukkan 10 cluster RT.
Orientasi Bukaan

Perancangan pada tiap unit hunian juga dilakukan berdasarkan arah gerak matahari. Orientasi bukaan tiap
hunian dirancang menghadap Utara-Selatan untuk menghindari masuknya sinar matahari langsung. Pemanfaatan
sinar mataharitidak langsung bertujuan agar area ruangan tetap terang pada pagi hingga sore hari tanpa memasukkan
panas matahari yang dihasilkan sinar matahari langsung.



Orientasi Unit

Setelah mendapatkan orientasi Utara-Selatan untuk menghindari sinar matahari secara langsung, Unit hunian
menjadi berhadapan satu sama lain sehingga privasi antar hunian kurang terjaga. Oleh karena itu, unit dibuat
menyerong ke arah timur & barat dengan sudut 135° agar orientasi tiap unit tidak berpandang langsung satu sama lain

sehingga privasi lebih terjaga. Hal ini dapat mengurangi pandangan langsung dari balkon hunian ke balkon hunian
lain.



Lahan
Hijau

RPTRA

Tahap selanjutnya adalah dengan memasukkan area terbuka hijau pada area kampung vertikal. Ruang terbuka hijau
tersebut adalah RPTRA. Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) adalah konsep taman kota yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dalam bermain dan belajar, serta memperkuat interaksi sosial dan budaya
masyarakat. Memasukkan RPTRA sebanyak 15 % secara memanjang di tengah cluster. Hal ini bertujuan agar RPTRA
dapat menjadi pusat aktivitas bagi penduduk dari ujung Utara hingga Selatan

e

.



Kepadatan
Bangunan

Zonasi Keruangan Lantai Dasar
Setelah area kampung sudah terbagi antara bangunan dengan ruang terbuka, zonasi area ruang dasar dilakukan.
Zonasi ini dilakukan berdasarkan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai karakteristik penduduk

kelurahan Tegalpanggung. Plotting yang dilakukan terbagi menjadi area parkir, fasilitas umum, fasilitas sosial, unit
usaha, sirkulasi, dan area hijau.

i B =
J .
- Area Kegiatan -_‘“'_______ _ﬁ__:____'__:__?_.'::- h__h__\\
PKK & KT \H-----\- e o
—— =T =N
-/ Masjid

R. Serba _ —— Puskesmas
Guna - _ 8 rF[FH,;,, N

1 .\\-..

N ll = |

S

R. Serba

A "~ |Guna
Q: . I—“___:—”“Tl i [ s===
. W i 3y
_ me=my & -
.II ' = > tan
N L ' i :




Zonasi Keruangan Lantai Atas

Plotting area hunian berada di lantai 1 hingga 4. Plotting ini dilakukan untuk membedakan area hunian dengan
area umum yang berada di lantai dasar. Plotting area unit hunian dilakukan berdasarkan tipe unit. Perletakkan tipe
unit hunian dapat dilakukan secara acak sesuai permintaan penghuni. Plotting jumlah unit hunian untuk tipe 32m?2
berjumlah 400 hunian, tipe 64m2 berjumlah 140 hunian, dan tipe 96m2 berjumlah 60 hunian. Semuanya disusun
secara bebas sesuai permusyawarahan penduduk. Unit hunian tersebut dikelompokkan menjadi satu cluster tiap RT.
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Cluster Hunian

Cluster hunian terbagi menjadi 10 unit cluster yang dibagi berdasarkan jumlah RT. Cluster hunian ini memiliki
5 lantai yaitu lantai dasar, lantai 1, lantai 2, lantai 3, dan lantai 4. Lantai dasar digunakan untuk area publik sementara
lantai 1 hingga 4 digunakan untuk area privat untuk penghuni. Pada cluster hunian ini terdapat unit hunian dan area
semi- publik yang dapat digunakan penghuni.

Unithuniantiap clustermemilikijumlah dantataletak unit berdasarkan keinginan dan kemampuan penghuninya.

Unit hunian memiliki 3 tipe yaitu tipe 32m?2, 64m?2, dan 96m?2. Area semi-publik pada lantai 1-4 adalah area jemur, area
agrikultur, dan area sosial.

Area Privat

O——— Area Jemur

—— Area Sosial

Area Jemur

Area Sosial

Area
Agrikultur

Area Parkir

Fasilitas
Umum& Sosial



Unit Hunian
Tipe 36m?2

Unit Hunian Tipe 36m?2

Hunian tipe 36 merupakan unit hunian terkecil yang dimiliki oleh kampung vertikal. Ruangan yang ada di unit
ini adalah kamar tidur, kamar mandi, ruang keluarga, ruang makan, balkon, dan dapur. Unit hunian 36 ini memiliki
banyak modul yang dibedakan melalui tata letak shaft kamar mandi dan jumlah kamar. Tata letak shaft berpengaruh
pada fleksibilitas penghuni untuk meletakkan unit hunian. Fleksibilitas ini akan mempermudah penghuni untuk
memilih tetangga unit mereka dengan ukuran berapapun dan disesuaikan dengan tata letak shaftnya. Penghuni juga
disediakan modul jumlah pilihan kamar sesuai anggota keluarga. Berikut adalah layout dan visual unit hunian tipe 36
M2 masing-masing modul.

Modul 2

Keterangan
Ruang Keluarga
Kamar Tidur
Kamar Mandi
Balkon

Dapur

Ruang Makan

Modul 3

NOININENIES




Unit Hunian
Tipe 64m?2

Unit Hunian Tipe 64m?2

Hunian tipe 64 merupakan unit hunian yang memiliki ukuran diantara terkecil dan terbesar yang dimiliki oleh
kampung vertikal. Ruangan yang ada di unit ini adalah kamar tidur, kamar mandi, ruang keluarga, ruang makan, ruang
jemur, balkon, dan dapur. Unit hunian 64 ini memiliki banyak modul yang dibedakan melalui tata letak shaft kamar
mandi dan jumlah kamar. Tata letak shaft berpengaruh pada fleksibilitas penghuni untuk meletakkan unit hunian.
Fleksibilitas ini akan mempermudah penghuni untuk memilih tetangga unit mereka dengan ukuran berapapun
dan disesuaikan dengan tata letak shaftnya. Penghuni juga disediakan modul jumlah pilihan kamar sesuai anggota
keluarga. Berikut adalah layout dan visual unit hunian tipe 64 m2 masing-masing modul.

Modul 1 Modul 2

Modul 4

Keterangan
Ruang Keluarga
Kamar Tidur
Kamar Mandi
Balkon

Dapur

Ruang Makan
Ruang Jemur

NOOAWN



Unit Hunian
Tipe 96m?2

Unit Hunian Tipe 96m?2

Hunian tipe 96 merupakan unit hunian yang memiliki terbesar yang dimiliki oleh kampung vertikal. Ruangan
yang ada di unit ini adalah kamar tidur, kamar mandi, ruang keluarga, ruang tamu, ruang makan, ruang jemur, balkon,
dan dapur. Unit hunian 96 ini memiliki banyak modul yang dibedakan melalui tata letak shaft kamar mandi dan jumlah
kamar. Tata letak shaft berpengaruh pada fleksibilitas penghuni untuk meletakkan unit hunian. Fleksibilitas ini akan
mempermudah penghuni untuk memilih tetangga unit mereka dengan ukuran berapapun dan disesuaikan dengan
tata letak shaftnya. Penghuni juga disediakan modul jumlah pilihan kamar sesuai anggota keluarga. Berikut adalah
layout dan visual unit hunian tipe 96 m2 masing-masing modul.

Modul 3 Modul 4

Keterangan
Ruang Keluarga
Kamar Tidur
Kamar Mandi
Balkon

Dapur

Ruang Makan
Ruang Jemur
Ruang Tamu
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Pembuktian Kepadatan Bangunan
Setelah kampung terplotting, perhitungan intensitas pemanfaatan lahan dilakukan agar kepadatan bangunan yang
dibawah standar peraturan dapat tercapai. Berikut adalah rincian intensitas pemanfaatan lahan,

Luas Area
Rancangan 2.8 Ha

Perkerasan

KD B Cluster + Parkir 15,956.200 m?2 57%
Perkerasan
Jalan Lingkungan 3,839.187 m?2 14%
Perkerasan
Trotoar 2,309.804 m= 8%

11% Lebih baik dari
TOtaI 22,105.191 m?2 79% yang disyaratkan




Area 11% Lebih baik dari
KD H Hijau 5,908.865 m?2 21% ya;g disyaratkan




Property
Size

Kampung Vertikal Tegalpanggung

Area LUAS per KELOMPOK RUANG
RUANG Jumlah | Luasan | @M% || o1tai1 | Lantai 2 | Lantai 3 | Lantai 4 | Terbuka
Dasar RINCI TOTAL
Unit Hunian Unit 32 m2 400 32 1600 1600 1600 1600 6400
Unit 64 m2 140 64 2240 2240 2240 2240 8960 21120
Unit 96 m2 60 96 1920 1920 1920 5760
Unit Usaha Toko/Kios 100 16.5 1650 1650 I
Warung 160 35 5600 5600
Fasilitas Umum Masjid 2 41265 | 8253 825.3
Tempat Wudhu 4 15 60 60
Toilet 4 13 52 52
Parkir Motor 950 3.2 3040 3040
Ruang PKK 2 40 80 80
$:r’°:1':1i Karang 2 40 80 80
Ruang Rapat 2 60 120 120
manssaenat | 2 | w0 | w s
6113.58
Area Agrikultur 8 8.16 65.28 65.28
10 15.5 155 155
2 32 64 64
10 12 120 120
8 14 n2 n2
Area Jemuran 30 14 420 420
6 14 84 84
30 14 420 420
24 14 336 336
Fasilitas Sosial Posyandu 2 70 140 140
Apotek 2 22 44 44
PAUD 2 400 800 800
R. Keamanan 15 15 225 225
R. Panel 15 10 150 150 2573
Sampah Anorganik| 2| 250 | s00 500
Sampah Oroanic | 2| 260 | 520 520
Sirkulasi Sirkulasi Fasos,
Fasum, dan Unit 989.9 989.9
Usaha
Sirkulasi Hunian 30% Nn52 1728 1728 1728 6336 7942.9
ilILI;L:Larm Antar 617 617
OUTDOOR Lapangan 2 400 800 800
Area Komunal 0
0
0 800
0
0
0
Luas total per LANTAI 14956.2 5412 7792.28 8821 7824 800 800 44805.48




SISTEM SIRKULASI
BANGUNAN & TAPAK

Akses Sirkulasi
Kampung

Akses Sirkulasi Kampung

Akses sirkulasi masuk area kampung vertikal dapat melalui Utara dan Selatan. Akses terdekat dari jalan utama adalah
melalui Utara yang melewati Jalan Abu Bakar Ali. Area kampung vertikal memiliki akses jalan lingkungan yang dibagi
menjadi area pejalan kaki, area sepeda, dan area kendaraan bermotor. Aksesnya terkoneksi dari ujung Utara hingga
Selatan dan masing-masing pejalan kaki, pejalan, dan pesepada memiliki jalurnya tersendiri.

Keterangan:

N 75 ur Pejalan Kaki
Jalur Pesepeda

Jalur Kendaraan
Bermotor

@ Trans Jogja







Area
Bersantai




Jalan
Lingkungan

Trotoar




Akses Sirkulasi
Cluster

Akses Sirkulasi Cluster

Kampung vertikal memiliki akses yang terkoneksi dari ujung Utara hingga Selatan. Akses ini dirancang untuk
mempermudah pergerakan penghuni. Setiap cluster di kampung vertikal memiliki aksesnya masing-masing dari
cluster RTO1 hingga RT10 dan setiap cluster saling terkoneksi. Pada area dasar akses sirkulasi setiap cluster bisa melalui
trotoar yang disebelah Timur maupun Barat dan juga dapat melalui RPTRA. Untuk akses vertikal, dapat menggunakan
tangga yang tersedia masing-masing cluster. Pada lantai 3 terdapat akses menyeluruh yang menhubungkan cluster
RTO1 hingga RTI10.

Akses
; __ Timur-Barat

Keterangan:
I . Akses Horizontal
: Akses Vertikal

_ B sisi Bangunan Timur [



o Akses
| Timur-Barat

Akses
Selatan

\ Keterangan:
I Akses Horizontal
: Akses Vertikal

Sisi Bangunan Barat

N "
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Akses Timur-Barat







SISTEM ULTILITAS &
KEAMANAN KAMPUNG

Pemadam

I Air PDAM Kebakaran

Sumber air bersih yang pertama adalah air PDAM. Air PDAM merupakan Perusahaan Daerah
Air Minum, perusahaan ini menyediakan air bersih melalui pipa-pipa kota yang disalurkan kepada
masyarakat. PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air bersih yang diawasi
dan dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah.

Air PDAM digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih penghuni dan pemilik unit usaha
pada kawasan kampung vertikal. Air PDAM disalurkan langsung dari pipa PDAM ke saluran air tiap
unit hunian dan unit usaha. Pengelolaan air ini dilakukan oleh PDAM.

Sistem
Air Bersih
Sistem Air Bersih Rancangan Mandi
Kebutuhan air untuk kampung . ;
vertikal Tegalpanggung adalah kebutuhan Alr PDAM Cuci
air bersih untuk mandi, cuci, dan flushing Flushing
dan kebutuhan air irigasi & pemadam Sistem Air Bersih | |
kebakaran. Untuk memenuhi kebutuhan Kampung Vertikal - — -
tersebut menggunakan : Irigasi Hidroponik
A!r PDAM Air Hujan Irigasi Taman
Air Hujan L

GWT Roof Tank
Cluster | Penghuni Rata-rata | Kebutuhan

o Jiwa Air Penghuni | gwT TQ 200 Regzl.(l)lgr B
RT O 34 112 13,423 5 ]
RT 02 60 197 23,688 9 ]
RT O3 51 168 20135 5 :

40 132 15,792 6 ]
RT 04

14 46 5,527 5 5

46 151 18,161 7 ]
RT 05

30 99 1,844 4 ]

27 89 10,660 4 :
RT 06

21 69 8,291 3 5

24 79 9,475 4 o
RT 07

47 155 18,556 7 ]

12 39 4738 5 o
RT 08

47 155 18,556 7 ]
RT 09 74 243 29,215 1 ]
RT 10 81 266 31,979 12 5
Total 608 2,000 240,038 %0 -
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| Ground
Water Tank

: Saluran Air Hujan Prefilter
: Saluran Air Hujan Filter

: Saluran PDAM
: Meteran PDAM




I Air Hujan

Air Hujan

Sumber air bersih kedua adalah air hujan. Air hujan diambil pada
saat hujan turun dan disalurkan melalui atap dan saluran drainase
yang terhubung oleh tanki penyimpanan air hujan. Setelah difilter
dan diendapkan, air hujan disimpan didalam roof tank yang nantinya
akan dimanfaatkan untuk kebutuhan air dari lantai atas hingga lantai
dasar. Air hujan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi,
hidroponik, dan pemadam kebakaran.

Atap l% . % Ground 9| Roof Tank Irigasi |
- Filter W Tank - - -
Koridor l% ater Tan 9|A|r Pemadaml Hidroponik |
Kebutuhan Air
Raw Roof
Kebutuhan | Kebutuhan Pemadam Raw GWT Tank
TOWER/| Airlrigasi | AirIrigasi Kebakaran
Hidroponik Taman 1-1.5 L dari Air GWTTQ Reguler TB
bersih 300 300
RT O1 - 13,423 1l 2
RT 02 - 23,688 10 2
RT 03 2,319 20,135 10 2
5,355 15,792 9 2
RT 04
1,434 5,527 3 1
5178 18,161 10 2
RT 05
2,867 1,844 6 1
3922 14,626.130 10,660 6 1
RT 06
2,699 8,291 5 1
5,819 9,475 6 1
RT 07
2,867 18,556 9 2
5,178 4,738 4 1
RT 08
2,682 18,556 9 2
RT 09 - 29,215 13 2
RT10 - 31,979 14 3
Total 40,320 14,626.130 240,038 125 23
KETERANGAN

O
@

O

: GWT AIR HUJAN

: GWT KEBAKARAN

: SALURAN AIR IRIGASI
: SALURAN AIR LUAPAN

: SUMUR RESAPAN
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Keterangan:

PN saluran Air Hujan Prefilter
P - saluran Air Hujan Filter

Ground

Water Tank
L

Roof
Water Tank
Aji
Filter RSumur
Pompa } ‘ ‘ | esapan
1A i~ e
=

-
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Sistem
Drainase

Sistem Drainase
Sistem drainase berfungsi untuk mengalirkan air hujan sebelum masuk ril kota. Sistem drainase pada kampung vertikal
juga memiliki fungsi untuk pengambilan air hujan untuk dimanfaatkan sebagai air bersih. Hal ini bermanfaat untuk
kebutuhan air bersih dan pengurangan debit air langsung ke riil kota.

By
N

Rancangan Sistem Drainase

Kampung Vertikal

1

L

Kebutuhan Air
Kebutuhan | Kebutuhan Pemadam Total
TOWER | Air Irigasi Air Irigasi Kebakaran Pemanfaatan Diresapkan
Hidroponik Taman 1-15 L dari Air Air Hujan
bersih
Total 403201 | 146261301 240,038 | 29498413 | Letﬁ:zjaa“nA'r
Cluster
Atap | Ground [~|_Roof Tank Irigasi
- Filter [ Water Tank - - -
Koridor [~ ater Tank 3 Ajr Pemadam|>| Hidroponik
Area Dasar
Saluran Bak Sumur
Drjc_\inase Kontrol -| Resapan

Ground

| Water Tank |-

Irigasi

ol

-
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Sistem

Sanitasi
I Jaringan Persampahan
Sistem Jaringan Persampahan Rancangan . g PeEg?rEbkilan
. . . . Pembuangan di pupuk oleh karang
Sampah yang dlhaSI|kah dari qupung Vertikal lubang sampah | taruna setiap dua
berasal dari enghuni, emilik usaha, dan organik untuk minggu sekali
e g P Pengumpulan 9 99
pengunjung. Sampah tersebut dipilah antara ) secarahkolektifk diprO;isp’:f”Jad‘ t‘gztaun‘:sffa“rggsﬁg
. . Organi sampah organi
sampah organik dan non-organik. perlantai setiap atau dijual
; sore R Menghasilkan pupuk
Sumber Rumah _9| Organik | fferg%adl? Sr:gagﬁgg kompos dan larva
. yang bisa dijadikan
Sampah Tangga 9| Anorganlk | untuk maggot sebagai pakan ternak
|y Unit Usah 9| Organik | Pemilahan pe”i:';;”g;?or:lpah
nit Usaha [
- Kertas & Kard
el Anorganik | ertas & Rares 1" baur ulang sampah
9| Organik | Pemilahan menjadi kerajinan
. sampah yang
S Pengunjung —9| - | dapat di daur penf(’zlu;” Za'l]pah
Anorganik Anorganik ulang dan Kaca PENIeP
sampah yang Daur ulang sampah
tidak dapat di menjadi kerajinan
daur ulang . Daur ulang sampah
Plastik menjadi kerajinan
Residu Disalurkan ke TPA
Sampah
Organik Panen magot
menjadi pakan
Budidaya Magot Pemberian ternak
pakan ke magot
Masa dengan sampah
metamorfosis : organik Pembibitan .
45 Hari 9 magot meniadi Masa kawin Masa bertelur
9 J lalat BSF / lala BSF
lalat BSF
Pemindahan Menunggu masa Pemindahan
prepupa ke larva menjadi < telur ke dalam
media biopod prepupa media penetasan
Sumur Biopori Pengumpulan 3 Bulan Mengambil Sampah residu
sampah organik / Kompos dibuang ke TPS
Sampah Pencucian kaca, Pembuatan[_| Diiual
I Anorganik - besi, plastik kerajinan ]
Pengumpulan Pemilahan
Daur Ulang sampah sampah berdasarkan — -
anorganik bahan Pemilihankertas, Dijual ke
karton, koran pengepul




Sumur Biopori
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Pengumpulan sampah ;'-
yang sudah di pilah dari §
penghuni

Mengumpulkan sampah
anorganik di workshop KT

dan PKK
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Mengumpulkan sampah
organik di

wadah
budidaya magot

Kandang
Lalat BSF
P i I
e . A
Ruang Media 4 Media
__Iienqqlahan Biopod Penetasan
- ., |
I

Media

. Bertelur
1': ‘I b . i | | il

YA
Yt
iy
}

i | |

_ ¥
= e {1 ;
= B — Sumur Biopori
x = Ed e \ L
N ‘ % -:-E-;. = T -y ¥ =
1 7 > s iy
N . ;.Vr i ag
“\ g '™ = &
Pembuangan sampah
organik kedalam biopori




Sistem
Pembuangan Limbah

Sistem Pembuangan Limbah Cair

Sistem biofilter aerob-anaerob digunakan sebagai sistem
pembuang air limbah kawasan kampung vertikal. Sistem
ini dipilih karena pengelolaannya mudah, tidak perlu lahan

yang luas, dan polutan air limbah dapat terurai secara
maksimal.
Grey Black
Water Water
Bak Pemisah
Lemak
) :H-mf
Bak ~ =T T uﬁ;
Ekualisasi “ ) IR
‘ ‘3 [ = | = Hl = E
Bak | HE — = oo

Pengendapan Awal R | L i B

HITHH

Biofilter
Anaerob

Biofilter
Aerob

Bak
Pengendapan Akhir

KETERANGAN

S : BAK PEMISAH LEMAK
umur : BAK EKUALISASI
Resapan : BAK PENGENDAPAN AWAL

: BIOFILTER ANAEROB

: BIOFILTER AEROB

: BAK PENGENDAPAN AKHIR ‘

] DHER

: SUMUR RESAPAN
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Keterangan:
: Saluran Grey Water

BN : saluran Black Water

: Saluran Air Limbah Terolah

Limbah | Total Kapasitas | Bak Pemisah Bak gianzzzg;w BBeggn Biofilter | Beban BOD Biofilter glafeankdz;eag;w
| ratarata Cair IPAL Lemak Ekualisasi Awal anaerob anaerob aerob Aerob Akhir
TOWER | Penghuni Jiwa .

og(r)w(;;ﬁ;/ri m3 m3 m3 m3 m3 m3 m3 m3 m3

RT O1 34 12 13,423.20 17.45 0.364 3.49 218 393 6.54 0.79 393 218
RT 02 60 197 23,688.00 30.79 0.642 6.16 3.85 6.93 11.55 1.39 6.93 3.85
Ukuran Bak IX1x1.5 2X3x2 2X2x2 3X3x2 2X3X2 2X2X2

RT O3 51 168 20,134.80 26.18 0.545 524 327 5.89 9.82 118 5.89 327
RT 04 40 132 15,792.00 20.53 0.428 411 257 4.62 7.70 0.92 4.62 2.57
Ukuran Bak IX1x1.5 2X3x2 2X2X2 3X3x2 2X3X2 2X2X2

RT 04 14 46 5,527.20 719 0.150 1.44 0.90 1.62 2.69 0.32 1.62 0.90
RT O5 46 151 18,160.80 23.61 0.492 472 295 5.31 8.85 1.06 531 295
Ukuran Bak x1x1.5 2x2x2 2x2x2 2x3x2 2X3x2 2x2x2

RT O5 30 99 11,844.00 15.40 0.321 3.08 192 3.46 577 0.69 3.46 192
RT O6 27 89 10,659.60 13.86 0.289 277 173 312 520 0.62 312 173
Ukuran Bak x1x1.5 2X2x2 2x2x2 2x3%2 2X3x2 2X2x2

RT O6 21 69 8,290.80 10.78 0.225 216 1.35 243 4.04 0.49 2.43 1.35
RT 07 24 79 9,475.20 12.32 0.257 2.46 1.54 2.77 4.62 0.55 2.77 1.54
Ukuran Bak IXIx1.5 2X2X2 2X2x2 2X3X2 2x3%x2 2X2X2

RT 07 47 155 18,555.60 2412 0.503 4.82 3.02 543 9.05 1.09 543 3.02
RT 08 12 39 4,737.60 6.16 0.128 1.23 0.77 1.39 2.31 0.28 1.39 0.77
Ukuran Bak IX1x1.5 2X2X2 2X2X2 2X3x2 2X3X2 2X2X2

RT 08 47 155 18,555.60 2412 0.503 4.82 3.02 5.43 9.05 1.09 543 3.02
RT 09 74 243 29,215.20 3798 0.791 7.60 4.75 8.55 14.24 171 8.55 4.75
RT 10 81 266 31,978.80 4157 0.866 8.31 5.20 9.35 15.59 1.87 9.35 5.20
Ukuran Bak 1x2x1.5 3X3x3 3xX3x2 4Xx4X3 3x3x3 3X3x3

Total 608 2,000 240,038.40 312.05 6.501 62.41 39.01 70.21 117.02 14.04 70.21 39.01




Sistem
Kelistrikan

Sistem Kelistrikan

Penyaluran listrik di Kel. Tegalpanggung melalui jaringan

listrik yang melaluiJl. Abu Bakar Alidan disalurkan kedalam
area kelurahan.

Gardu PLN

MVMDP B

Traffo

9

SDP

9

Panel

9

Meteran
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Jalur Listrik
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Kamar Tipe 32 Kamar Tipe 32 Kamar Tipe 64
1 kamar 2 kamar 3 kamar
Group |Lampu | Stop Kontak Group |Lampu | Stop Kontak Group |Lampu | Stop Kontak
Total Total Total
MCB 10 200 MCB 10 200 MCB 10 200
© 60 7 70 12 120
2 4 800 2 6 1200 2 10 2000
Jumlah 860 Jumlah 1270 Jumlah 2120
Faktor 70% 602 Faktor 70% 889 Faktor 70% 1484
Keserampakan Keserampakan Keserampakan
Konversi ke VA 0.8 7525 Konversi ke VA 0.8 11.25 Konversi ke VA 0.8 1855
Daya PLN R-1/TR 900 Daya PLN R-1/TR 1300 Daya PLN R-1/TR 2200
Kamar Tipe 96 Kamar Tipe 64 Kamar Tipe 96
3 kamar 2 kamar 2 kamar
Group |Lampu | Stop Kontak Group |Lampu | Stop Kontak Group |Lampu | Stop Kontak
Total Total Total
MCB 10 200 MCB 10 200 MCB 10 200
13 130 i 1o 12 120
2 10 2000 2 10 2000 2 9 1800
Jumlah 2130 Jumlah 210 Jumlah 1920
Faktor 70% 1491 Faktor 70% 1477 Faktor 70% 1344
Keserampakan Keserampakan Keserampakan
Konversi ke VA 0.8 1863.75 Konversi ke VA 0.8 1846.25 | | Konversi ke VA 0.8 1680
Daya PLN R-1/TR 2200 Daya PLN R-1/TR 2200 Daya PLN R-1/TR 2000
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Sistem
Agrikultur

Agrikultur

Merupakan usaha untuk menghasilkan bahan pangan, pangan,
serat dan hasil-hasil lainnya dalam bidang pertanian yang
mencakup berbagai jenis tanaman tertentu serta penambahan
berbagai hewan. Kampung vertikal memanfaatkan lahan kosong
sebagai area agrikultur dengan media hidroponik.

Tanaman yang dapat ditanam dengan hidroponik,

Sayur : Sawi, Kobis, Tomat, Lombak, Timun, Kacang, Kailan
Bunga : Ros, Orkid, Marigold

Dedaunan :Palm, Paku, Ficus

Herba : Basil, Mint, Parsley, Sage

Buah : Anggur, Tembikai

Tower g;r g; g; RT 04 RT 05 RT 06 RT 07 RT 08 g; ?g Total

Luas Area - - 2751635 170 | 614 | 340 | 465| 320 69.0| 340 | 614 | 31.8 - - 478.1
Tnam (m?2)

| Sayur Hidroponik |
Panen )| Jual —| Unit Usaha |

8 _Tomat |
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Penyedia
Kesehatan

Penyedia Kesehatan

Penyedia kesehatan pada area kampung berupa Posyandu lbu
& Anak dan apotek. Posyandu & apotek terletak di dua RW, yaitu
RW 01 & RW 02.
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Unit Kesehatan
Puskesmas & Apotek

Unit Kesehatan
Area Resepsionis Puskesmas




3 Rancangan Skematik
Kawasan Tapak
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Legenda
1. Kampung Vertikal Tegalpanggung 5. Teras Malioboro 2
2. Monumen Adipura Yogyakarta 6. Parkiran Abu Bakar Ali

3. Gardu Aniem
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Legenda
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3 Rancangan Skematik
O Bangunan
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DENAH CLUSTER
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TAMPAK UTARA
& SELATAN CLUSTER

TAMPAK UTARA
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TAMPAK TIMUR
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POTONGAN CLUSTER
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3 4 Rancangan Penyelesaian
O Detail Perancangan

DETAIL UNIT 32M2
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DETAIL UNIT 96M2
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DETAIL UNIT USAHA
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DETAIL RUANG TERBUKA PUBLIK
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3 Rancangan Skematik
o Selubung Bangunan
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3 6 Rancangan Skematik
O Sistem Struktur
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AXONOMETRI RENCANA
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3 I7 Rancangan Skematik
O Sistem Ultilitas

SISTEM AIR BERSIH KAWASAN - AIR HUJAN
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SISTEM AIR BERSIH CLUSTER - AIR HUJAN
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SISTEM AIR BERSIH CLUSTER - AIR PDAM
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SISTEM PEMBUANGAN LIMBAH CAIR KAWASAN
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SISTEM PEMBUANGAN LIMBAH CAIR CLUSTER
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3 Rancangan Skematik
O Kesehatan Kawasan & Bangunan
PENGHAWAAN ALAMI
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oy 8 8% Slswm UV . pada tengah kampung yang bertujuan sebagai jalur angin

dari Selatan ke Utara
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Penghawaan Alami

Penghawaan alami pada area cluster memanfaatkan arah
gerakanginyang bergerak darisuhu udararendah ke suhu
tinggi. Dengan prinsip itu, dirancang cross-ventilation
sehingga angin bergerak masuk kedalam hunian melalui
jendela dan berhembus menuju koridor lalu keatas.



PENCAHAYAAN
ALAMI CLUSTER

Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami ruangan didapatkan dari pemanfaatan cahaya matahari secara tidak
langsung dengan menghindari bukaan secara langsung dari Timur atau Barat. Pencahayaan
alami dimanfaatkan untuk mengurangi penggunaan pencahayaan buatan saat pagi dan
siang hari. Simulasi pencahayaan alami dibantu dengan menggunakan software dialux.
Simulasi dilakukan pada tanggal 27/10/2023 pukul 12.00 siang.

Ruangan Standar SNI Hasil Keterangan
Kamar Tipe 36 | 100-200 lux 1‘dar| 4 tipe 1dari 4 tipe Perlu bantuan
dibawah std penc. buatan
R.Tamu & 120-250 lux
R. Keluarga Kamar Tipe 64 100-300 lux Cukup penc. alami
Kamar Tipe 96 100-450 lux Cukup penc. alami
untuk kamar
Kamar Tipe 36 | 300-3000 lux | tengah kurang | Perlu gorden untuk menghalau
cahaya alami _ cahaya
) berlebih & Perlu bantuan
Kamar Tidur 120-250 lux ' untuk kamar penc. buatan pada salah satu
Kamar Tipe 64 | 300-3000 lux tengah kurang kamar
cahaya alami
Kamar Tipe 96 300-3000 lux
Dapur 250 lux 10-100 lux Perlu bantuan
penc. buatan
Kamar Mandi 120-250 lux O lux Perlu bantuan

penc. buatan




3 Rancangan Skematik
° Sistem Keselamatan Bangunan

PROTEKSI KEBAKARAN PASIF

Tangga Darurat

Tangga Darurat

Jalur Evakuasi

Cluster memiliki proteksi kebakaran pasif
yaitu memiliki petunjuk arah evakuasi dan
tangga darurat.
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Tangga Darurat




AKSES EVAKUASI CLUSTER

Akses Evakuasi Cluster

Akses evakuasi cluster dari lantai 4 sampai ke lantai dasar
menggunakan aksestangga. Pada saat terjadi keadaan darurat
lampu emergency akan hidup untuk penanda akses darurat.
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PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF
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Sistem Deteksi Kebakaran

(D)
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FIRE ALARM

ALARM

DETEKTOR
PANAS
AP |
BREAK
PENGHUNI GLASS

Sistem Pemadam Kebakaran

TERMINAL BOX z: SPRINKLE

SPRINKLE
AIR HUJAN|
HYDRANT API
HYDRANT
BOX
SIEMESSE TRUK
HYDRANT PEMADAM
Keterangan: Keterangan:
: Detektor Panas ‘ : Hydrant
: Sprinkle c@ : Siamesse
: Break Glass @ : Sprinkle
:Alarm sy - Hydrant Box

: Terminal Box Fire Alarm
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SISTEM PENANGKAL PETIR

Splitzen 3/4 x 30 cm

Splitzen 3/4 x 30 cm
Aluminium Copper Brass

Aluminium Copper Brass

Pipa Penyangga
Galvanis

Conduit Corrugated:

Pipa Penyangga
Galvanis

Conduit Corrugated

Kabel Penghan(ar\ n n n n n n n n n " n " n " n " n

" . " . " . " . " . " " " " " " . " . n i . Kabel Penghantar——.

Sistem Grounding: Sistem Grounding

Sambaran Batang -y Kabel Ly Tanah

Petir 1 Penangkal Penghantar

Penangkal Petir

Penangkal petir adalah perangkat sederhana berbentuk tombak dari
bahan logam yang runcing dan kabel. Ada 3 bagian komponen utama
perangkatini, yaitu splitzen atau batang penangkal, kawat konduktor, dan
grounding atau tempat pembumian. Sistem penangkal petir berfungsi
untuk mereduksi dampak yang ditimbulkan dari sambaran petir ke
bangunan.



3 'Io Rancangan Skematik
O Sistem Transportasi Vertikal

Transportasi Vertikal Cluster

Transportasi vertikal cluster menggunakan dua cara yaitu dengan tangga dan dumbwaiter. Tangga digunakan untuk
penghuni biasa tanpa kebutuhan khusus. Dumbwaiter digunakan untuk akses naik penghuni berkebutuhan khusus
dan sekaligus sebagai lift barang. dumbwaiter diangkat menggunakan kabel hois sebagai mesin pengangkatnya.
Tangga memiliki lebar 1.4 m, panjang bordes 25 cm dan tinggi bordes 18 cm.

Dumbwaiter berukuran 1.4x1.5x.1.6 m. Hanya untuk penghuni berkebutuhan khusus dan pengangkutan barang berat.
Pengoprasianya dibantu oleh petugas keamanan.

Dumbwaiter
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EVALUASI
¢ RANCANGAN



4 'I Evaluasi Rancangan

e I SistemStrukturBanggunan

Catatan Diskusi

Catatan yang diberikan oleh dosen pembimbing setelah dilakukanya ujian ada pada bagian struktur bangunan. Pada
struktur bangunan cluster perlu dilakukan perbaikan karena jarak bentang yang panjang tidak sesuai dengan ukuran
kolom balok yang dibutuhkan. Pada bentang 8 m, rancangan desain sebelumnya menggunakan ukuran balok 40x30

dan ukuran kolom 30x30. Ukuran tersebut perlu dilakukan perhitungan ulang karena terlalu kecil untuk bentang 8 m.
Sehingga didapatkan perhitungan hasil revisi sebagai berikut,

////E [ Balok 60x30

Kolom 40x40

|
|
|
M

qg ‘

Rancangan Awal Hasil Revisi
Ukuran balok 40 x 30 cm dengan bentang 8 m Berdasarkan diskusi pada saat ujian pendadaran,
Ukuran kolom 30x30 cm ditambahkan catatan untuk mengganti ukuran struktur

terutama pada kolomdan baloksesuaidengan perhitungan.
Perhitungan ukuran balok bentang 8 m,
Tinggi Balok :1/12 x Bentang
:1/12x8 m
:0,6mM
60 cm
Lebar Balok :1/2 x Tinggi Balok
:1/2x 60 cm
:30cm
Ukuran Kolom : Lebar Balok + (2x5)
:30 +10
40 cm

149
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